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Skripsi ini membahas tentang analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel siswa kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui 1) seberapa besar  kesalahan konseptual yang dilakukan siswa 
kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar dalam menyelesaikan soal matematika yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel pada siswa. 2) seberapa besar 
kesalahan prosedural yang dilakukan siswa kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar 
dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 3) faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel pada.  
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes berupa tes uraian sebanyak 4 item 
soal dan wawancara untuk memastikan kesalahan yang dialami siswa serta faktor penyebab 
kesalahan tersebut. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP IT 
Wahdah Islamiyah sebanyak 35 siswa.  
 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa (1) persentase kesalahan 
konseptual yang dilakukan siswa yakni 38,571%. Rincian persentase kesalahan tiap item soal 
pada kesalahan konseptual adalah soal nomor 1 yakni 45,714%, soal nomor 2 yakni 25,714%, 
soal nomor 3 yakni 37,142%, soal nomor 4 yakni 45,714%. (2) persentase kesalahan 
prosedural yang dilakukan siswa sebesar 49,285%. Rincian persentase kesalahan tiap item 
soal pada kesalahan konseptual yaitu pada soal nomor 1 yakni 42,857%, soal nomor 2 yakni  
54,285%, soal nomor 3 yakni  45,714%, soal nomor 4 yakni 51,428%.   (3) adapun faktor 
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal SPLDV yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal siswa meliputi kematangan intelegensi siswa yang 
membuatnya lambat memahami pelajaran dan kurangnya latihan di rumah. Faktor eksternal 
penyebab kesalahan meliputi metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 
SPLDV belum bisa menarik minat siswa olehnya masih ada siswa yang tidak fokus pada saat 
menerima pelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan terus berubah dengan 
signifikan sehingga banyak merubah pola pikir, dari pola pikir yang awam dan kaku 
menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan 
di Indonesia. Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan 
berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatu 
cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam 
berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi kita untuk lebih baik 
dalam segala aspek kehidupan.
1
 
Tuntutan yang mendasar di sektor pendidikan adalah menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan siap menghadapi era globalisasi. Namun dalam 
pelaksanaan pendidikan muncul berbagai masalah yang tidak dapat dielakkan. Seiring 
dengan dinamika perkembangan dan tuntutan masyarakat, permasalahan yang muncul 
dalam pelaksanaan pendidikan telah berkembang menjadi suatu hal yang kompleks, 
karena pendidikan terkait dengan sejumlah faktor yang mempengaruhinya. Semua 
pihak bertanggung jawab terhadap pendidikan dituntut mencari dan menemukan 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan  (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003), h. 102. 
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penyelesaian masalah-masalah pendidikan, disamping terus berusaha 
menyempurnakan apa yang ada sebelumnya.
2
  
Satu hal yang tidak dapat disangkal bahwa untuk mencapai keberhasilan 
terhadap penguasaan IPTEK, peranan matematika sangat menentukan. Pelajaran 
matematika di berbagai jenjang pendidikan formal perlu mendapat perhatian yang 
sungguh-sungguh. Matematika disamping sebagai pelajaran dasar juga sebagai sarana 
berpikir ilmiah yang sangat diperlukan oleh siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir logisnya. Selain itu, matematika juga diperlukan dalam 
menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi sehingga siswa pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah dituntut agar dapat menguasai pelajaran matematika. 
Mengingat peranan matematika yang demikian penting, maka salah satu hal 
yang perlu diperhatikan berkaitan dengan usaha peningkatan prestasi belajar 
matematika, adalah dengan melihat hasil-hasil yang telah dicapai, misalnya dalam hal 
kemampuan siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah anak yang belajar 
matematika dasar memiliki kemajuan yang diharapkan, misalnya kemampuan dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
Selama ini banyak guru mengeluh tentang masih banyaknya siswa yang tidak 
mampu menguasai mata pelajaran matematika dengan baik. Padahal para guru merasa 
bahwa mereka telah memberikan kemampuan terbaiknya dalam mengajar. Tugas 
                                                 
2
  Aqilah, “Analisis Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Pembuktian 
Identitas Trigonometri Kelas X SMPIslam Sultan Agung 1 Semarang”, Skripsi (Semarang: Fak. 
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2012), h. 6. 
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guru matematika tentu bukanlah tugas yang ringan. Guru dituntut untuk memberikan 
pemahaman tentang konsep-konsep matematika yang memiliki obyek kajian abstrak. 
Sering terjadi seorang guru mengeluh tentang sulitnya menerapkan metode 
yang sudah dianggap tepat dan sesuai dengan bahasa yang disajikan namun hasilnya 
masih kurang dari sasaran yang diharapkan. Tingkat penguasaan siswa pada mata 
pelajaran matematika masih tergolong rendah ini, ditandai dengan banyaknya siswa 
yang memperoleh prestasi belajar matematika di bawah standar kelulusan. 
Rendahnya hasil belajar matematika tak luput dari pola kesalahan umum yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Kesalahan-kesalahan ini 
akan terlihat setelah siswa menyelesaikan soal latihan matematika. Dengan melihat 
pekerjaan siswa maka dapat dideteksi jenis kesalahan yang berhubungan dengan 
bahasa, kesulitan informasi, menguasai fakta dan konsep, menerjemahkan masalah 
yang relevan. 
Kemampuan manusia untuk belajar atau memahami sesuatu merupakan 
karakteristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk lain. Allah 
berfirman dalam QS At-Tin/95: 4. 
 
                   
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Terjemahan :  
“ Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.3 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh semua 
siswa dari tingkat SD sampai SMA dan bahkan juga di perguruan tinggi, karena 
matematika merupakan ilmu yang berguna sebagai pengembangan kompetensi, antara 
lain: sebagai sarana berpikir yang sistematis, logis, kreatif, kritis, konsisten, teliti, 
serta dapat mengembangkan sikap gigih dalam mengembangkan masalah. 
Kompetensi-kompetensi ini diperlukan tak lain agar peserta didik dapat memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi, salah satunya 
dalam menyelesaikan soal matematika. Namun, banyak orang yang memandang 
matematika sebagai salah satu bidang studi yang paling sulit. 
Seperti halnya pembelajaran matematika di SMP Islam Terpadu Wahdah 
Islamiyah Makassar dijumpai peserta didik yang masih kesulitan dalam menerima 
materi yang diajarkan. Hal ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga kesalahan dalam menyelesaikan soal 
pun tidak dapat dihindari. Kesalahan inilah yang menyebabkan rendahnya nilai yang 
diperoleh peserta didik tak terkecuali pada materi persamaan linear dengan dua  
variabel yang membutuhkan pemahaman konsep yang tepat dan ketelitian yang tinggi. 
Mata pelajaran sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan pelajaran 
yang membutuhkan kefokusan dan ketelitian  yang tinggi siswa dalam 
                                                 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.  
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mengerjakannya. Selain itu langkah yang terstruktur sangat diperlukankan, olehnya 
pemahaman dasar akan SPLDV ini penting untuk dimiliki siswa, sebab 
ketidakhirarkian setiap proses menyebabkan hasil yang salah. 
Terbukti dengan nilai ulangan harian siswa kelas VIII B1 terkait SPLDV, 
masih banyak yang belum mencapai standar nilai yang diharapkan. Dari 40 siswa, 
hanya 23 siswa yang mencapai standar nilai, itu berarti masih ada 17 siswa yang 
belum mencapai melakukan kesalahan. Artinya masih ada 17 siswa yang melakukan 
kesalahan-kesalahan dalam penyelesaian soal SPLDV. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu 
guru matematika SMP IT Wahdah Islamiyah Makasassar, diperoleh informasi bahwa 
siswa selama ini masih melakukan kesalahan konseptual dan prosedural  dalam 
menyelesaikan soal matematika, sehingga perlu untuk mengidentifikasi jenis-jenisnya 
dan faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan. Contoh kesalahan konseptual yang 
dilakukan yakni kurang tepat dalam menggunakan rumus dalam menjawab soal, 
kesalahan mensubsitusikan nilai ke variabel. Dan kesalahan procedural yang 
dilakukan yakni kesalahan siswa dalam melakukan operasi perkalian, pembagian, 
penjumlahan dan pengurangan. Jika siswa tidak mengetahui rumus dan teorema maka 
kesalahan tersebut termasuk kesalahan konseptual  dan jika salah dalam 
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mengoperasikan penjumlahan, pengurangan maka termasuk dalam kesalahan 
prosedural.
4
 
Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Hasanuddin,  
mahasiswa universitas Negeri Makassar Fakultas MIPA dengan judul penelitian 
“analisis kesalahan menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan sistem persamaan 
linier dua variabel siswa kelas X SMAN 1 Bontotiro Kabupaten Bulukumba” tentang 
kesalahan yang dilakukan siswa X SMAN 1 Bontotiro dalam menyelesaikan soal 
cerita pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel sebagai berikut: 
kesalahan konsep 12,78%, Kesalahan fakta 17,22%, Kesalahan prinsip 12,78%, dan 
Kesalahan operasi 8,89%. Penyebabnya adalah siswa memiliki pemahaman yang 
minim tentang konsep, fakta, prinsip, dan operasi hitung bilangan dalam matematika.
5
 
Allah berfirman dalam QS Al-Hujurat/49: 6). 
                                 
          
 
Terjemahan : 
 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.6 
                                                 
4
 Hasnasari, guru matematika SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar, wawancara oleh penulis 
di Antang, 07 Agustus 2014.  
5
Hasanuddin, “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Cerita pada Pokok Bahasan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel Siswa Kelas X SMAN 1 Bontotiro Kabupaten Bulukumba”, Skripsi 
(Makassar: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Makassar, 2006), h. 
31. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.  
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Ayat tersebut turun berkenan dengan seorang utusan yang memberika 
laporan palsu kepada rasululllah perihal zakat. Namun ayat di atas mengandung nilai 
pendidikan dan bermakna luas bagi kita. Secara tidak langsung Allah subhana wa 
ta’ala mengajarkan manusia melalui rasul-Nya pada kisah itu bahwa sesungguhnya 
manusia diciptakan dengan akal dan diperintahkan untuk mempergunakannya dengan 
baik kapan dan dimanapun. Kita diperintahkan untuk senantiasa pandai menganalisis 
tentang sebuah keadaan yang belum jelas. Ayat ini mengajari kita untuk berfikir 
logis, teliti dan berhati-hati.   
Kesalahan siswa perlu adanya analisis untuk mengetahui kesalahan apa 
saja yang banyak dilakukan dan mengapa kesalahan tersebut dilakukan siswa. 
Melalui analisis kesalahan akan diperoleh bentuk dan penyebab kesalahan siswa, 
sehingga guru dapat memberikan jenis bantuan kepada siswa. Kesalahan yang 
dilakukan siswa perlu kita analisis lebih lanjut, agar mendapatkan gambaran yang 
jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal. 
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
pengajaran dalam usaha meningkatkan kegiatan belajar dan mengajar. Adanya 
peningkatan kegiatan belajar dan mengajar diharapkan dapat memperbaiki hasil 
belajar atau prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis ingin mengetahui seberapa 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika khususnya yang berhubungan dengan persamaan linear dengan dua 
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variabel, melalui penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan 
Soal-Soal Sistem Persamaan Linear dengan Dua Variabel Siswa Kelas VIII SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar” . 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus utama penelitian ini adalah  pengkajian tentang: 
a. Besar  kesalahan konseptual yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
persamaan linear dua variabel pada siswa kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah 
Makassar. 
b. Besar  kesalahan prosedural  yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal persamaan linear dua variabel pada siswa kelas VIII SMPIT Wahdah 
Islamiyah Makassar. 
c. Penyebab terjadinya kesalahan konseptual dan prosedural yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal persamaan linear dua variabel pada siswa kelas 
VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul 
dan untuk menghindari kesalahan persepsi serta perbedaan penafsiran maka istilah-
istilah dalam penelitian  ini perlu diberikan gambaran penjelasan yaitu: 
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a. Analisis adalah penyelidikan sesuatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, (sebab-musabab, duduk 
perkaranya, dan sebagainya). 
b. Kesalahan adalah perihal salah, kekeliruan, kealpaan, tidak sengaja (berbuat 
sesuatu). Kesalahan yang dimaksud di sini adalah kesalahan yang dilakukan oleh 
peserta didik kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar dalam 
menyelesaikan soal persamaan linear dengan dua variabel. 
c. Kesalahan konseptual yang dimaksud adalah suatu kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menentukan teorema atau rumus untuk menjawab suatu soal, 
penggunaan teorema atau rumus oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi prasyarat 
berlakunya rumus tersebut, atau tidak menuliskan teorema, salah menafsirkan 
konsep,  istilah, dan  prinsip,  kurang tepat dalam menggunakan  rumus  dalam 
menjawab suatu  soal. 
d. Kesalahan prosedural yang dimaksud adalah: 
1. Kesalahan yang berkaitan dengan sistematika penyelesaian, yaitu kesalahan 
mensubstitusikan nilai ke variabel, ketidakteraturan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal, kesalahan atau ketidak mampuan memanipulasi langkah-
langkah untuk menjawab suatu soal, melakukan penyimpulan tanpa alasan 
yang benar,  kesalahan siswa dalam mencermati dan memahami petunjuk tes 
diagnostik, kesalahan karena siswa tidak melanjutkan langkah penyelesaian. 
2. Kesalahan yang berkaitan dengan kemampuan siswa terhadap materi 
prasyarat,  yaitu  kesalahan dalam melakukan operasi perkalian, operasi 
10 
 
pembagian,  operasi pnjumlahan dan pengurangan dalam menyelesaikan soal 
matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dengan dua 
variabel. 
C. Rumusan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang akan 
dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Seberapa besar  kesalahan konseptual yang dilakukan siswa kelas VIII SMP 
IT Wahdah Islamiyah Makassar dalam menyelesaikan soal matematika yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel pada siswa ? 
2. Seberapa besar kesalahan prosedural yang dilakukan siswa kelas VIII SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar dalam menyelesaikan soal matematika yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel pada ? 
3. Apakah faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar dalam menyelesaikan soal matematika yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel pada ? 
D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
kesalahan konseptual dan prosedural siswa, serta factor penyebab terjadinya 
kesalahan-kesalahan tersebut. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi siswa : membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar matematika  
khususnya materi sistem persamaan linear dua variabel dan sebagai bahan 
pertimbangan bagi siswa dalam mengoreksi kekurangannya guna 
meningkatkan hasil belajarnya, umumnya untuk pelajaran matematika dan 
terkhusus pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
b. Bagi sekolah/ guru : dapat digunakan sebagai masukan untuk mengatasi 
kesalahan konseptual dan prosedural siswa dalam pembelajaran matematika 
yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel, sehingga 
mendapatkan solusi untuk mengatasi kesalahan konseptual dan prosedural 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua variabel. 
c. Bagi peneliti : menambah wawasan dan keterampilan dalam menggambarkan 
dan mengungkapkan tingkat kesalahan konseptual dan prosedural siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Hakikat Matematika 
1. Definisi Matematika 
Kata matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa yunani yang 
diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” juga mathematikos yang 
diartikan sebagai suku belajar.
7
 Kata matematika juga berhubungan erat dengan 
sebuah kata lainnya yang serupa yaitu yang berasal dari kata Yunani yaitu “mathein” 
dan “mathenein” yang berarti belajar atau berpikir.8  Jadi, secara etimologis kata 
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. 
  Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti,  yang 
kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Dipandang dari pengetahuan dan 
pengalaman dari masing-masing yang berkepentingan, berbagai pendapat muncul 
tentang pengertian matematika. Ada yang mengatakan bahwa matematika itu bahasa 
simbol, numerik serta sarana berpikir logis; matematika adalah ilmu yang abstrak dan 
deduktif; matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
Beberapa pengertian matematika yang dikemukakan di atas berfokus pada 
tinjauan pembuat pengertian itu. Hal ini dikemukakan dengan maksud agar dapat 
menangkap dengan mudah keseluruhan pandangan para ahli matematika. Ada tokoh 
                                                 
7
 Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika. (Cet. I; Yogyakarta: Tugu, 2009),h. 30 
8
 Erman  Suherman dan Udin S. W., Strategi Belajar Mengajar Matematika , (Jakarta: 
Universitas Terbuka, 1999), h. 119. 
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yang sangat tertarik dengan perilaku bilangan, maka ia melihat matematika dari sudut 
pandang bilangan itu. Tokoh lain lebih mencurahkan perhatian kepada struktur-
struktur maka ia melihat matematika dari sudut pandang struktur-struktur  itu. Tokoh 
lain lagi lebih tertarik pada pola pikir atau sistematika, maka ia melihat matematika 
dari sudut pandang sistematika itu. Sehingga banyak muncul definisi atau pengertian 
tentang matematika yang beraneka ragam. 
Secara etimologi, perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dengan bernalar. Bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, 
akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio, 
sedangkan ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen di samping 
penalaran. Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam 
dunia secara empiris, kemudian diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan 
sintesis dengan penalaran di dalam struktur kognitif, sehingga sampai pada konsep-
konsep matematika. Agar konsep yang terbentuk dipahami orang lain dan dengan 
mudah dimanipulasi secara tepat, maka digunakan notasi dan istilah yang cermat dan 
disepakati secara universal serta dikenal sebagai “bahasa matematika”.9 
Di Indonesia setelah penjajahan Belanda dan Jepang, digunakan istilah “Ilmu 
Pasti” untuk matematika. Dalam penyelenggaraan di sekolah digunakan berbagai 
istilah cabang matematika seperti (1) Ilmu Ukur, (2) Aljabar, (3) Trigonometri, (4) 
Goniometri, (5) Stereometri, (6) Ilmu Ukur Lukis dan sebagainya. Ini berakibat 
                                                 
9
 H. Mappaita Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika, (Makassar: 
Prodi Pendidikan Matematika Program Pasca Sarjana, 2009), h. 2. 
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antara lain matematika seolah-olah saling tidak berhubungan sama sekali. 
Penggunaan kata “Ilmu Pasti” menimbulkan kesan bahwa pelajaran matematika 
merupakan pelajaran tentang perhitungan-perhitungan yang memberikan hasil yang 
“pasti” dan “tunggal”. Hal tersebut dapat menimbulkan suatu miskonsepsi yang harus 
ditiadakan.
10
  
Pernyataan ini sesuai dengan pemahaman kita bahwa beberapa cabang 
pelajaran matematika sangat berhubungan erat dan saling terkait satu sama lain. 
Misalnya saja dalam aljabar di dalamnya terkait masalah ilmu ukur, dan dalam 
trigonometri terkandung pula masalah aljabar dan goniometri. Jadi, dalam beberapa 
cabang dalam matematika saling terkait sebagai pendukung sekaligus penjelas yang 
memperkuat konsep suatu ilmu dari cabang matematika. 
2. Karakteristik Matematika 
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu 
konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya 
sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. 
Walau tidak terdapat satu pengertian tentang matematika yang tunggal dan disepakati 
oleh semua tokoh atau pakar matematika namun dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus 
atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum. 
Beberapa karakteristik itu adalah:
11
 
 
                                                 
10
 H. Mappaita Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika, h. 3. 
11
 H. Mappaita Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika,  h. 4. 
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a. Memiliki objek abstrak 
 Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak dan sering 
disebut objek mental. Objek-objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu 
meliputi fakta, konsep, operasi ataupun relasi dan prinsip. Dari objek dasar itulah 
dapat disusun suatu pola dan struktur matematika. 
b. Bertumpu pada kesepakatan 
 Matematika memiliki objek dasar yang  abstrak artinya hanya terdapat dalam 
pikiran dan imajinasi sehingga objeknya sulit untuk dideskripsikan secara pasti 
karena tidak kasat oleh mata. Misalnya, makna kata “dua” disepakati oleh beberapa 
pakar matematika  dengan simbol “2”, makna simbol “≥” disepakati bermakna “besar 
sama dengan”. Jadi, lahirnya suatu lambang-lambang dalam matematika merupakan 
sesuatu yang telah disepakati bersama oleh pakar matematika sebelumnya. 
c. Berpola pikir deduktif-induktif 
 Matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamnya adalah penggunaan 
penalaran secara deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif. Maksud 
dikatakan penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan 
diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar 
konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Namun, pemahaman 
konsep dapat diawali secara induktif melalui pengalaman peristiwa nyata atau intuisi. 
Kegiatan dapat dimulai dengan beberapa contoh atau fakta yang teramati, membuat 
daftar sifat yang muncul (sebagai gejala), memperkirakan hasil baru yang diharapkan, 
yang kemudian dibuktikan secara deduktif. Dengan demikian, cara belajar induktif 
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dan deduktif dapat digunakan dan sama-sama berperan penting dalam mempelajari 
matematika. 
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
 Matematika memiliki serangkaian simbol-sombol yang dapat membentuk 
model matematika yang berupa persamaan, pertaksamaan atau bangun geometri. 
Misalnya model z = x + y masih kosong dari arti, tergantung daripermasalahan yang 
menyebabkan model itu, bisa bilangan, bisa matriks, bisa vektor, dsb.  
e. Memperhatikan semesta pembicaraan  
 Konsekuensi dari simbol yang kosong dari arti adalah diperlukan kejelasan 
dalam lingkup model yang dipakai. Bila semesta pembicaraannya bilangan, berarti x, 
y, dan z adalah simbol bilangan. Contohnya, dalam semesta pembicaraan bilangan 
bulat, penyelesaian 2x = 7 adalah tidak ada. 
f. Konsisten dalam sistemnya. 
 Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada yang saling terkait dan ada 
yang saling lepas. Sistem-sistem aljabar dengan sistem-sistem geometri saling lepas. 
Dalam sistem aljabar ada sistem-sistem lagi yang saling terkait. Dalam satu sistem 
tidak boleh ada kontradiksi tetapi antar sistem ada kemungkinan timbul kontradiksi. 
Contoh, dalam geometri euclidis jumlah sudut-sudut segitiga adalah 180 derajat. 
Sedangkan di geometri non euclides jumlah sudut-sudut segitiga lebih dari 180 
derajat.  
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Menurut Gagne dalam Hudojo, secara garis besar matematika memiliki objek 
kajian yang abstrak yaitu:
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a) Fakta-fakta matematika 
 Fakta-fakta matematika adalah konvensi-konvensi (kesepakatan) dalam 
matematika yang dimasukkan untuk memperlancar pembicaraan-pembicaraan di 
dalam matematika, seperti lambang-lambang yang ada dalam matematika. 
Fakta  adalah konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol tertentu. 
Simbol bilangan “3” secara umum sudah dipahami sebagai bilangan “tiga”. Jika 
disajikan angka “3” maka orang dengan sendirinya menangkap maksudnya yaitu 
“tiga”. Sebaliknya jika seseorang mengucapkan kata “tiga” maka dengan sendirinya 
dapat disimbolkan dengan “3”.  Fakta lain dapat terdiri atas rangkaian simbol, 
misalnya “3 + 4” yang dipahami sebagai tiga ditambah empat. Demikian juga “3 x 5 
= 15” adalah fakta yang dapat dipahami sebagai “tiga kali lima adalah 15”. Dalam 
geometri juga terdapat simbol-simbol tertentu yang merupakan konvensi, misalnya “//” 
yang bermakna “sejajar”, “O” yang bermakna “lingkaran”, dan sebagainya. Dalam 
aljabar dikenal (a, b) sebagai pasangan berurutan dan dalam kalkulus sebagai interval 
buka. 
b) Keterampilan-keterampilan matematika 
 Keterampilan-keterampilan matematika adalah operasi-operasi dan 
prosedur-prosedur dalam matematika, yang masing-masing merupakan suatu proses 
                                                 
12
 H. Hudojo,  Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2005),  h. 7. 
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untuk mencari (memperoleh) suatu hasil tertentu.
13
 Operasi adalah pengerjaan hitung, 
pengerjaan aljabar dan pengerjaan matematika yang lain. Unsur-unsur yang 
dioperasikan juga abstrak.  Pada dasarnya operasi dalam matematika adalah suatu 
relasi khusus karena operasi adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari 
satu atau lebih elemen yang diketahui. 
c) Konsep-konsep matematika  
 Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 
mengklasifikasikan apakah sesuatu objek tertentu merupakan contoh atau bukan 
contoh dari ide abstrak tersebut. Suatu konsep yang berada dalam lingkup ilmu 
matematika disebut konsep matematika.
14
 
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan 
sekumpulan objek.
15
 Apakah objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan 
contoh konsep.  Misalnya segitiga adalah nama suatu konsep abstrak. Dengan konsep 
itu sekumpulan objek dapat digolongkan sebagai contoh segitiga atau bukan contoh 
segitiga. Bilangan asli adalah nama suatu konsep yang lebih kompleks karena 
bilangan asli terdiri atas banyak konsep sederhana yaitu bilangan satu, dua, tiga dan 
seterusnya. Dalam matematika terdapat konsep yang amat penting yaitu fungsi, 
variabel dan konstanta. Konsep tersebut seperti halnya dengan bilangan terdapat di 
                                                 
13
 Irham, “Profil Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika yang Berkaitan dengan Fungsi pada Siswa Kelas  XI IPA 1 MAN  2 Parepare”,  Tesis 
(Makassar: Program Pasca Sarjana UNM, 2012),  h. 13.  
14
 Irham, “Profil Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika yang Berkaitan dengan Fungsi pada Siswa Kelas  XI IPA 1 MAN 2 Parepare”,  h. 13. 
15
 H. Mappaita Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika, h. 5. 
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semua cabang matematika. Banyak pula konsep lain dalam matematika yang sifatnya 
lebih kompleks misalnya matriks, vektor, group dan ruang metrik.  
Konsep berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah ungkapan yang 
membatasi suatu konsep. Dengan adanya definisi seseorang dapat membuat ilustrasi 
atau gambar atau lambang dari konsep yang didefinisikan. Sehingga apa yang 
dimaksud dari suatu konsep tertentu menjadi jelas. Konsep trapesium misalnya bila 
diungkapkan dalam definisi adalah segiempat yang tepat sepasang sisinya sejajar, 
akan lebih jelas maksudnya. Konsep trapesium dapat juga dikemukakan dengan 
definisi lain, misalnya, segiempat yang terbentuk  jika sebuah segitiga dipotong oleh 
sebuah garis yang sejajar dengan salah satu sisinya. 
d) Prinsip-prinsip matematika 
 Prinsip adalah suatu pernyataan yang bernilai benar, yang memuat dua 
konsep atau lebih dan menyatakan hubungan antara konsep-konsep tersebut. Jadi 
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak, diperoleh dengan 
penalaran secara induktif dan deduktif, serta mempunyai cara berpikir matematika 
yang prosesnya melalui abstraksi dan generalisasi. 
Prinsip adalah objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat terdiri dari 
beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi maupun operasi. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antara berbagai 
objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa aksioma, teorema, sifat dan sebagainya. 
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B. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan salah satu hal yang diwajibkan dalam agama Islam. Hal 
ini dapat dilihat dari perintah Allah yang berupa wahyu pertama yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu Q.S. Al- alaq/ 96 : 1-5: 
                                         
                        
 
 nahamejreT:
  1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 
  2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,  
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
16
 
 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Dimulai dari membaca, memahami sampai 
menerapkan. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting 
yang membedakan manusia dengan mahluk lain. Seperti dalam firman Allah SWT 
Q.S. at-Tīn /95 : 4. 
                   
 
                                                 
16
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.  
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 nahamejreT :  
” Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.17 
 
Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsirannya 
tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama lain. 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakukan melalui pengalaman 
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through 
experiencing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 
tetapi lebih luas darii tu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.
18
  
Secara etimologis belajar memiliki arti ”berusaha memperoleh kepandaian 
atau ilmu”. Definisi ini memliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan 
untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu, 
sehingga dengan belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat 
melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Definisi belajar diatas secara tersirat 
menjelaskan bahwa dalam belajar selalu terjadi unsur perubahan dan pengalaman 
yang ditekankan dalam belajar.  
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Dengan demikian belajar merupakan proses usaha seseorang yang ditandai 
dengan perubahan tingkah laku akibat proses aktif dalam memperoleh pengetahuan 
baru yang merupakan hasil dari pengalaman dan latihan dalam interaksinya dengan 
lingkungan yang menyangkut kongnitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan ini 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya penalaran, sikap, 
kecakapan, kebiasaan, dan sebagainya. Jadi seseorang dikatakan telah belajar jika 
melakukan aktivitas belajar dan dalam melakukan aktivitas itu terjadi suatu 
perubahan. 
C. Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Matematika 
 Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya (sebab musababnya, duduk perkaranya dan sebagainya), 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagian-bagiannya dan penelaahan bagian itu 
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan.
19
  Kesalahan yang dibuat siswa yang sedang belajar 
menggunakan teori-teori dan prosedur. 
Adapun manfaat analisis kesalahan adalah sebagai berikut:
20
 
a). Analisis kesalahan bermanfaat sebagai sarana peningkatan pembelajaran pada   
materi tertentu. 
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 b). Analisis kesalahan dapat menumbuhkembangkan wawasan baru dalam 
mengajar dalam mengatasi kesulitan memahami konsep yang dihadapi para guru.  
c). Banyak sedikitnya penemuan kesalahan dapat membantu mengetahui materi 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. 
Langkah-langkah menganalisis kesalahan: 
a). Mengumpulkan data berupa kesalahan yang dibuat siswa. 
b). Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan dengan cara mengenali dan  
memilah kesalahan.  
c). Menyusun peringkat kesalahan seperti mengurutkan kesalahan berdasarkan 
frekuensi atau keseringannya. 
d). Menjelaskan kesalahan dan menggolongkan jenis kesalahan serta menjelaskan 
penyebab kesalahan. 
Kesalahan adalah perihal salah, kekeliruan dan kealpaan, sehingga kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika berkenaan dengan kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa pada saat menggunakan dan menerapkan prosedur dan langkah-
langkah untuk menyelesaikan soal matematika. Kesalahan yang dilakukan siswa 
tersebut dapat terjadi pada hasil maupun pada proses penyelesaian soal (termasuk 
pada perhitungannya).
21
  
Kesalahan adalah kondisi tertentu yang ditandai dengan kegagalan yang 
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dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Siswa dikatakan 
gagal bila yang bersangkutan tidak dapa mengerjakan atau mencapai prestasi yang 
semestinya. Dapat juga dikatakan bahwa siswa dikatakan gagal bila yang 
bersangkutan tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai 
prasyarat bagi kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya.  
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan sola matematika. Peserta didik perlu 
memahami proses penyelesaian tersebut dan terampil dalam memilih dan 
mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasinya, 
merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasikan keterampilan yang telah 
ada sebelumnya. Dalam menyelesaikan persoalan matematika siswa biasa melakukan 
kesalahan-kesalahan, khususnya dalam menyelesaikan soal-soal persamaan linear 
dengan dua variabel.  
D. Jenis-Jenis Kesalahan  
kesalahan – kesalahan yang dibuat oleh siswa pada Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dapat diklasifikasikan  beberapa  bentuk kesalahan, diantaranya
22
 : 
1. Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi 
prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman 
melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan 
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dan meramalkan.
23
Konsep-konsep merupakan kategori-kategori yang 
diberikan pada stimulus-stimulus yang ada di lingkungan kita. Konsep-konsep 
menyediakan skema-skema terorganisasi untuk mengasimilasikan stimulus-
stimulus baru, dan untuk menentukan hubungan-hubungan di dalam dan 
diantara kategori-kategori. Sedangkan pengetahuan konseptual adalah suatu 
pengetahuan yang kaya akan hubungan-hubungan. Hubungan-hubungan itu 
meliputi fakta-fakta dan sifat-sifat sehingga semua potongan informasi terkait 
pada satu jaringan. Pengetahuan konseptual mutlak diperlukan oleh siswa 
untuk dapat menyelesaikan masalah matematika karena kenyataan di lapangan 
banyak siswa yang salah dalam menyelesaikan masalah matematika terutama 
melakukan kesalahan secara konseptual.
24
 
 Belajar konsep adalah belajar tentang apakah sesuatu itu. Konsep dapat 
dipandang sebagai abstraksi pengalaman-pengalaman yang melibatkan contoh-contoh 
tentang konsep itu. Konsep “bilangan” tidak diajarkan dengan mendefinisikan 
bilangan. Dari pengalaman belajar membilang, anak mamahami makna bilangan. 
Mereka dapat membedakannya dengan yang bukan bilangan. Logika pembelajaran 
demikian dinamakan pembentukan konsep (concept formation). Di samping itu 
Ausubel juga menemukan kenyataan bagaimana seseorang memahami konsep yang 
terkait konsep lain, yang disebut asimilasi konsep (concept assimilation). Dalam hal 
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ini konsep adalah makna atau arti suatu ungkapan untuk menandai konsep tersebut. 
Pemaknaan ini sering diungkapkan dengan “aturan” untuk membedakan yang 
termasuk konsep, yaitu yang memenuhi aturan, atau yang tidak termasuk konsep, 
karena tidak sesuai aturan atau definisinya. Orang membedakan lingkaran dengan 
bukan lingkaran, karena untuk lingkaran harus dipenuhi aturan: titik-titiknya berjarak 
sama (tertentu) terhadap sebuah titik tertentu  
2. Kesalahan prosedur dalam menggunakan algoritma (prosedur pekerjaan), 
misalnya kesalahan melakukan opersi hitung. Pengetahuan prosedural 
merupakan pengetahuan tentang urutan kaidah-kaidah, algoritma-algoritma 
atau prosedur-prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal matematika. 
Hiebert dan Wearne membedakan dua jenis pengetahuan prosedural yaitu, 
pertama pengetahuan mengenai simbol tanpa mengikutkan makna dari simbol 
tersebut, dan kedua sekumpulan aturan-aturan atau langkah-langkah yang 
membentuk suatu algoritma atau prosedur.
25
 Sementara Jensen dan Williams 
dalam Mahdalena merinci pengetahuan prosedural dalam beberapa tahap, 
yaitu (1) mengingat aturan-aturan dan algoritma, (2) melakukan perhitungan 
di atas kertas dengan pensil secara berulang-ulang, (3) menemukan bentuk asli 
dari jawaban dan (4) mengingat prosedur tanpa memahaminya.
26
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Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
prosedural terbagi atas dua bagian yaitu: (1) pengetahuan  mengenai simbol tanpa 
memahami  maknanya atau dengan kata lain   mengingat aturan (rumus), (2) 
sekumpulan aturan-aturan atau langkah-langkah yang membentuk suatu algoritma 
atau prosedur, bagian kedua ini meliputi melakukan perhitungan di atas kertas 
dengan pensil berulang-ulang, menemukan bentuk asli dari suatu jawaban dan 
mengingat prosedur tanpa memahaminya. Sebagai langkah pertama dalam 
memahami pengetahuan prosedural, penting untuk membedakan antara dua 
bentuk prosedur, sebab proses belajar untuk masing-masing bentuk agak berbeda. 
Prosedur-prosedur pengenalan pola mendasari kemampuan untuk mengenal dan 
mengklasifikasikan pola-pola stimulus internal dan eksternal. Prosedur-prosedur  
urutan aksi mendasari kemampuan untuk melakukan urutan-urutan operasi-
operasi terhadap simbol-simbol 
3. Kesalahan dalam mengorganisasikan data, misalnya kesalahan menuliskan 
apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dari suatu soal. Kesalahan 
mengurutkan, mengelompokkan dan menyajikan data.  
4. Kesalahan dalam pemanfaatan simbol,  tabel dan grafik yang memuat suatu 
informasi. 
5. Kesalahan dalam melakukan manipulasi secara matematis. Misalnya, 
kesalahan dalam menggunakan/menerapkan aturan, sifat – sifat dalam 
menyelesaikan soal.  
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6. Kesalahan dalam menarik kesimpulan. Misalnya kesalahan dalam menuliskan 
kesimpulan dari persoalan yang telah mereka kerjakan.  
Adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat menjadi hal 
yang menguntungkan bagi pengajar karena pengajar dapat mengambil dari setiap 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa demi perbaikan pengajaran yang sedang dan 
yang akan dilakukan. Manfaat kesalahan bagi siswa, yaitu siswa yang telah 
menyadari tentang  kesalahan yang dilakukanya akan memberikan reaksi, baik secara 
internal maupun secara eksternal, siswa akan menerima kritik dari orang lain maupun 
memberi kritik bagi orang lain.  
Dalam penelitian ini siswa diberi soal - soal yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel, kemudian akan dianalisis adalah kesalahan 
penyelesaianya. Adapun kesalahan yang dianalisis adalah kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal – soal yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel yang diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu kesalahan konseptual dan 
kesalahan prosedural.  
E. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan 
Kesalahan dalam menyelesaikan soal – soal matematika dapat disebabkan 
oleh kesulitan siswa dalam memahami ciri – ciri matematika. Ciri – ciri matematika 
adalah sebagai berikut:
27
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a) Objek matematika adalah abstrak 
Begle menyatakan bahwa objyek atau sasaran penelaahan matematika adalah 
abstrak, yaitu fakta, operasi dan prinsip. Sedangkan Frederick H. Bell 
menyatakan bahwa obyek langsung dalam pembelajaran matematika adalah fakta, 
skill, konsep, dan prinsip.  
b) Berfikir matematika dilandasi kesepakatan -kesepakatan yang di sebut aksioma-   
aksioma.  
c) Cara bernalar deduktif 
Belajar matematika harus mampu membawa siswa kearah memahami ciri – ciri 
matematika tersebut. Oleh karena itu, tidaklah mustahil jika dalam mempelajari 
matematika siswa mengalami kesulitan. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka kita mengetahui bahwa 
kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan tugas khususnya pada pelajaran 
matematika sangat erat kaitannya dengan minat belajar yang ada pada siswa. Berikut 
teori tentang minat belajar.  
A. Pengertian 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
menerus yang disertai rasa senang. Minat merupakan sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 
memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa 
30 
 
berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minatpun 
berkurang.
28
 
Minat merupakan factor psikologis yang terdapat pada setiap orang. Sehingga 
minat terhadap sesuatu/ kegiatan tertentu dapat dimiliki setiap orang. Bila seseorang 
tertarik pada sesuatu maka minat akan muncul. Dari pengertian tersebut dapat 
dimengerti bahwa terjadinya minat itu karena dorongan dari perasaan senang dan 
adanya perhatian terhadap sesuatu.   
Ciri-ciri minat adalah :  
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.  
2) Minat bergantung pada kesiapan belajar  
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar.  
4) Perkembangan minat mungkin terbatas.  
5) Minat dipengaruhi budaya.  
6) Minat berbobot emosional.  
7) Minat cenderung bersifat egosentris.  
 
B.  Pengertian minat belajar  
Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang 
mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh 
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suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dalam lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
29
 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa paling efektif untuk 
membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan 
minat-minat siswa yang telah ada. Disamping memanfaatkan minat yang telah ada 
sebaiknya para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa. 
Hal ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai 
hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikandengan bahan 
pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan 
datang.  
Bila usaha-usaha tersebut tidak berhasil, pengajar dapat memakai intensif 
dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Intensif merupakan alat yang dipakai untuk 
membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau 
yang tidak dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian intensif yang akan 
membangkitkan motivasi siswa dan mungkin minat terhadap bahan yang diajarkan 
akan muncul.
30
  
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah pilihan kesenangan dalam 
melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi 
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kesediaanya dalam belajar. 
C. Faktor yang Mempengaruhi Minat belajar  
Seseorang akan berminat dalam belajar manakala ia dapat merasakan manfaat 
terhadap apa yang dipelajari,baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang 
dan dirasakan ada kesesuaian dengan kebutuhan yang sedang dihadapi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi tumbuh berkembangnya 
minat maupun sebaliknya mematikan minat belajar adalah sebagai berikut :
31
  
1) Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa antara lain :  
a) Kematangan  
Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh pertumbuhan mentalnya. 
Mengajarkan sesuatu pada siswa dapat dikatakan berhasil jika taraf pertumbuhan 
pribadi telah memungkinkan dan potensi potensi jasmani serta rohaninya telah 
matang untuk menerima hal yang baru.  
b) Latihan dan Ulangan  
Oleh karena telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, maka kecakapan 
dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi semakin dikuasai. Sebaliknya 
tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau 
berkurang. Oleh karena latihan dan seringkali mengalami sesuatu, maka seseorang 
dapat timbul minatnya pada sesuatu.  
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c) Motivasi  
Motivasi merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi dapat mendorong seseorang, sehingga akhirnya orang itu menjadi spesialis 
dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu. Tidak mungkin seseorang mau berusaha 
mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya jika ia tidak mengetahui betapa penting 
dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya bagi dirinya. 
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, antara lain :  
a) Faktor Guru  
Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan mengembangkan minat 
diri siswa. Segala penampilan seseorang guru yang tersurat dalam kompetensi guru 
sangat mempengaruhi sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu terdiri dari 
kompetensi personal yaitu kompetensi yang berhubungan dengan kepribadian guru 
dan kompetensi professional yaitu kemampuan dalam penguasaan segala seluk beluk 
materi yang menyangkut materi pelajaran, materi pengajaran maupun yang berkaitan 
dengan metode pengajaran. Hal demikian ini dapat menarik minat siswa untuk 
belajar, sehingga mengembangkan minat belajar siswa.  
b) Faktor Metode  
Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran yang digunakan 
oleh guru. Menarik tidaknya suatu materi pelajaran tergantung pada kelihaian guru 
dalam menggunakan metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk 
memperhatikan dan tertarik untuk belajar  
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c) Faktor Materi Pelajaran  
Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila bermakna bagi diri siswa, 
baik untuk kehidupan masa kini maupun masa yang akan dating menumbuhkan minat 
yang besar dalam belajar. Berbagai faktor tersebut saling berhubungan erat dan dapat 
pula bersama-sama mempengaruhi minat belajar siswa.  
D. Indikator Minat Belajar  
Definisi konsep minat belajar adalah pilihan kesenangan dalam melakukan 
kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi kesediaanya 
dalam belajar. Definisi operasional : minat belajar adalah skor siswa yang diperoleh 
dari tes minat belajar yang mengukur aspek : (1) kesukaan, (2) ketertarikan, (3) 
perhatian, dan (4) keterlibatan. Dari definisi operasional tersebut dapat disusun kisi-
kisi sebagai berikut ini :
32
 
1) Kesukaan  
a. Gairah siswa saat mengikuti pelajaran matematika  
b. Respon siswa saat mengikuti palajaran matematika  
2) Ketertarikan  
a. Perhatian saat mengikuti pelajaran matemtika di sekolah  
b. Konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran matematika  
3) Perhatian  
a. Keterlibatan siswa dsaat mengikuti pelajaran matematika  
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b. Kemauan siswa untuk mengerjakan tugas, bertanya kepada yang lebih mampu jika 
belum memahami materi dan mencari buku penunjang yang lain saat menemui 
kesulitan  
4) Keterlibatan  
a. Kesadaran tentang belajar di rumah  
b. Langkah siswa setelah ia tidak masuk sekolah  
c. Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang  
d. Kesadaran siswa untuk bertanya  
e. Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran matematika  
F. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
1. Persamaan 
Persamaan adalah kalimat terbuka yang memiliki hubungan yang sama 
dengan (=), atau dalam definisi lain persamaan (equation) adalah pernyataan yang 
berbentuk A=B, dimana A disebut ruas kiri atau pihak kiri persamaan dan B disebut 
ruas kanan atau pihak kanan. Selama siswa menerapkan operasi yang sama terhadap 
kedua ruas persamaan siswa memperoleh persamaan-persamaan yang setara. Jadi 
siswa dapat menambahkan, mengurangkan, mengalikan atau membagi kedua ruas 
suatu persamaan oleh nilai yang sama dan mendapatkan suatu persamaan yang 
ekuivalen, satu-satunya perkecualian yaitu mengalikan dan membagi dengan nol 
tidak dibolehkan sedangkan definisi dari persamaan linear adalah kalimat terbuka 
yang memiliki hubungan sama dengan peubahnya berpangkat satu. 
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Contoh: 
Diberikan persamaan: 
 2x + 5 = 9 kurangkan 5 dari kedua ruas 
 2x + 5 = 9 – 5 
 2x = 4, bagi kedua ruas dengan 2 
 x = 2,   
 Nilai x ini adalah suatu solusi atau pemecahan dari persamaan yang diberikan, 
seperti terlihat dengan penggantian x oleh 2, didapat 2 (2) + 5 = 9 atau 9 yaitu suatu 
identitas. Proses penemuan solusi disebut penyelesaian persamaan. 
2. Pengertian Sistem Persamaan Linear 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia  sistem diartikan sebagai : (1) Susunan 
kesatuan yang masing-masing tidak berdiri sendiri, tetapi berfungsi membentuk 
kesatuan secara keseluruhan, (2) Cara atau metode, (3) Susunan yang teratur dari 
suatu teori, asas suatu mekanisme. Sedangkan pengertian persamaan linear dengan 
dua variabel dalam x dan y jika berbentuk ax + by = c dimana a dan b adalah 
koefisien dan c adalah konstanta.
33
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 Sutarto Wasito, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Bandung: Shinta Darma, 1912), h. 258  
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3. Sistem Persamaan Linear  Dua Variabel (SPLDV) 
SPLDV adalah suatu persamaan yang tepat mempunyai dua variabel dan 
dapat dinyatakan dalam bentuk: 
ax + by = c dengan a,b,c  ʀ, a,b ≠ 0, dan x,y suatu variabel.  
Contoh: 3x + 2y = 6, x,y  ʀ 
 Penyelesaian persamaan linear dengan dua variabel adalah pengganti-
pengganti variabel yang membuat kalimat terbuka menjadi kalimat matematika yang 
benar. 
Langkah untuk menentukan penyelesaian dari persamaan 3x + 2y = 6, x,y  ʀ 
yaitu dengan menentukan pengganti variabel x dan y sehingga diperoleh kalimat 
matematika yang benar. Pada contoh, untuk menentukan pengganti x dan y yaitu 
dengan mencari titik potong dengan sumbu X dan sumbu Y.  
Mencari titik potong dengan sumbu X, berarti y = 0, diperoleh. 
y = 0 sehingga 
  3x + 2y = 6 
  3x + 2.0 = 6 
           3x = 6 
             x = 2 
Jadi, titik potong dengan sumbu X adalah (2,0) 
38 
 
Mencari titik potong dengan sumbu Y, berarti x = 0, diperoleh. 
x = 0 sehingga  
3x + 2y = 6 
  3.0 + 2y = 6 
           2y = 6 
             y = 3 
Jadi, titik potong dengan sumbu Y adalah (0,3) 
Sistem persamaan linear adalah dua persamaan linear atau lebih yang 
menggunakan variabel-variabel yang sama. Penyelesaian sistem persamaan linear 
adalah pasangan berurutan bilangan yang memenuhi  semua persamaan dalam sistem 
tersebut. Penyelesaian sistem persamaan linear disebut juga dengan akar-akar sistem 
persamaan linear. 
Perhatikan sistem persamaan linear berikut ini! 
  
𝑥 + 𝑦 = 3
𝑥 − 𝑦 = 1
   
Jika kita amati, sistem persamaan ini terdiri dari dua persamaan dengan dua variabel. 
Jika variabel-variabel pada sistem persamaan linear dua variabel diganti dengan 
sebarang bilangan: 
Untuk x = 1, y = 1, maka x + y = 3 → 1 + 1 = 3 (kalimat salah) 
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Untuk x = 1, y = 1, maka x + y = 3 → 1 + 1 = 3 (kalimat salah) 
        x – y = 1 → 1 – 1 = 1 (kalimat salah)               
Untuk x = 2, y = 1, maka x + y = 3 → 2 + 1 = 3 (kalimat benar) 
        x – y = 1 → 2 – 1 = 1 (kalimat benar) 
Untuk x = 1, y = 2, maka x + y = 3 → 1 + 2 = 3 (kalimat benar) 
        x – y = 1 → 1 – 2 = 1 (kalimat salah) 
Dari uraian tersebut, ternyata jika x diganti 2 dan y diganti 1 maka diperoleh 
persamaan-persamaan pada sistem persamaan linear dua variabel menjadi kalimat-
kalimat yang benar. Penggantinya yang demikian secara berpasangan disebut 
penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel atau akar sistem persamaan 
linear dua variabel. Nilai-nilai selain 2 dan 1 tidak akan mengakibatkan persamaan-
persamaan pada sistem persamaan linear dua variabel menjadi kalimat-kalimat yang 
benar. Nilai-nilai ini bukan merupakan penyelesaian sistem persamaan linear dua 
variabel. 
Selanjutnya, penulisan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
menggunakan kata “dan”, seperti sistem persamaan linear dua variabel:  x + y = 3 dan 
x – y = 1 dapat diganti dengan menggunakan tanda    seperti 
Sistem persamaan linear dua variabel :  
𝑥 + 𝑦 = 3
𝑥 − 𝑦 = 1
  
4. Menentukan Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
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Ada beberapa cara menyelesaikan suatu SPLDV, yaitu sebagai berikut: 
1. Menyelesaikan persamaan dengan metode subsitusi 
Menyelesaikan persamaan dengan metode subsitusi adalah mengganti salah 
satu variabel dengan variabel lainnya. 
Contoh: 
Selesaikan sistem persamaan linear  x + y = 12 dan 2x + 3y = 31 dengan 
metode subsitusi. 
Penyelesaian: 
Persamaan pertama   x + y = 12  dapat diubah menjadi  x = 12 – y. 
Selanjutnya pada persamaan kedua  2x + 3y = 31, variabel “x” diganti dengan 
“12 – y”, sehingga persamaan kedua menjadi: 
  2(12 – y) + 3y = 31 
    24 – 2y + 3y = 31 
    24 + y = 31 
            y = 31 – 24 
           y = 7 
selanjutnya  y = 7  disubsitusikan dalam persamaan pertama, yaitu: 
  x + y = 12 
  x + 7 = 12 
        x = 12 – 7 
        x = 5 
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jadi himpunan penyelesaian sistem persamaan  x + y = 12 dan x + 3y = 31 
adalah {(5,7)} 
2. Menyelesaikan persamaan dengan metode eliminasi  
Eliminasi artinya menghilangkan. Menyelesaikan persamaan dengan metode 
eliminasi adalah menghilangkan salah satu variabel untuk memperoleh nilai 
bagi variabel lainnya. 
Contoh: 
Selesaikan sistem persamaan linear  x + y = 3 dan 4x – 3y = 5 dengan metode 
eliminasi. 
Penyelesaian: 
Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut, kita hilangkan salah satu 
variabelnya (misal variabel x) dengan terlebih dahulu menyamakan koefisien 
variabel x tersebut. 
x + y = 3  x 4  → 4x + 4y = 12 
4x – 3y = 5  x 1 → 4x – 3y =   5      _ 
                 7y = 7 
        y = 1 
selanjutnya untuk menentukan besarnya nilai x, kita hilangkan variabel y 
dengan cara menyamakan besarnya koefisien variabel y tersebut (tanpa 
memperhatikan tandanya). 
42 
 
x + y = 3  x 3  → 3x + 3y = 9 
4x – 3y = 5  x 1 → 4x – 3y = 5      + 
              7x = 14 
       x = 2   
3. Menyelesaikan persamaan dengan metode grafik 
Menyelesaikan persamaan dengan metode grafik adalah menggambar 
grafik kedua persamaan pada suatu gambar pada bidang koordinat dan 
koordinat titik potong grafik kedua persamaan tadi merupakan 
penyelesaiannya. 
Contoh: 
Gunakan metode grafik, tentukanlah penyelesaian SPLDV berikut. 
a.    x + y = 2 
b.   3x + y = 6 
Jawab: 
Langkah pertama, menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y pada 
masing-masing persamaan linear dua variabel. 
a. Persamaan x + y = 2 
Titik potong dengan sumbu x, berarti y = 0. 
x + y = 2 
x + 0 = 2 
x = 2 
43 
 
Diperoleh x + y = 2 dan y = 0, maka diperoleh titik potong dengan sumbu x 
dititik (2, 0). Titik potong dengan sumbu y, berarti x = 0. 
x + y = 2 
0 + y = 2 
y = 2 
Diperoleh x = 0 dan y = 2, maka diperoleh titik potong dengan sumbu y (0, 2). 
b. Persamaan 3x + y = 6 
Titik potong dengan sumbu x, berarti y = 0. 
3x + y = 6 
3x + 0 = 6 
3x = 6 
x = 2 
Diperoleh x = 2 dan y = 0 maka diperoleh titik potong dengan sumbu x 
dititik (2, 0). Titik potong dengan sumbu y, berarti x = 0. 
3x + y = 6 
3 · 0 + y = 6 
y = 6 
Diperoleh x = 0 dan y = 6 maka diperoleh titik potong dengan sumbu y 
dititik (0, 6).Langkah kedua, gambarkan ke dalam bidang koordinat Cartesius. 
Persamaan x + y = 2 memiliki titik potong sumbu di (2, 0) dan (0, 2) 
Persamaan 3x + y = 6 memiliki titik potong sumbu di (2, 0) dan (0, 6) 
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Langkah ketiga, tentukan himpunan penyelesaian SPLDV berikut. 
Perhatikan gambar tersebut, titik potong antara garis x + y = 2 dan 3x + y = 6 adalah 
(2, 0) Jadi, Hp = {(2, 0)} 
5. Penerapan Sistem persamaan linear dua variabel 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali permasalahan-permasalahan yang 
dapat dipecahkan menggunakan SPLDV. Pada umumnya, permasalahan tersebut 
berkaitan dengan masalah aritmetika sosial. Misalnya, menentukan harga satuan 
barang, menentukan panjang atau lebar sebidang tanah, dan lain sebagainya. 
Perhatikan contoh berikut! 
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x + y = 2 
3x + y = 6 
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Contoh: 
Harga 2 buah pensil dan sebuah buku adalah Rp1.000,00. Jika harga sebuah 
buku Rp400,00 lebih mahal dari harga sebuah pensil, betapa harga sebuah 
pensil dan harga sebuah buku masing-masing? 
Penyelesaian: 
1. Memahami masalah 
Diketahui:  
harga dua pensil dan satu buku adalah Rp1000,00 
harga buku Rp400,00 lebih mahal dari harga pensil. 
Ditanyakan: harga satu pensil dan harga satu buku masing-masing? 
2. Menyusun rencana 
Konsep yang digunakan adalah penyelesaian sistem persamaan linear dua 
peubah menggunakan metode subsitusi. 
3. Melaksanakan rencana 
Misalnya harga sebuah pensil adalah x dan harga sebuah buku adalah y, 
sehingga diperoleh sistem persamaan linear dengan dua peubah sebagai 
berikut. 
2x + y = 1.000  dan  y = x + 400 
Untuk menyelesaikan sistem persamaan ini, gunakan metode subsitusi y = 
x + 400 disubsitusikan pada 2x + y = 1.000, diperoleh: 
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2x + y = 1.000     untuk x = 200 maka: 
 2x + (x + 400) = 1.000    y = x + 400 
 2x + x + 400 = 1.000     y = 200 + 400 
 3x + 400 = 1.000     y = 600 
 3x    = 600 
  x = 200 
4. Periksa  
Untuk x = 200 dan y = 600, maka: 
2x + y = 1.000    y = x + 400 
2(200) + 600 = 1.000   600 = 200 + 400 
 400 + 600 = 1.000 
 Jadi harga sebuah pensil Rp200,00 dan harga sebuah buku Rp600,00 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
b. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini  dikategorikan ke dalam 
jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif dalam pelaksanaannya memiliki langkah-langkah sebagai 
berikut: diawali dengan adanya masalah, menentukan jenis informasi yang 
diperluhkan, menetukan prosedur pengumpulan data melalui observasi atau 
pengamatan, pengolahan informasi atau data dan menarik kesimpulan. Penelitian 
deskriptif termasuk dalam penelitian kualitatif atau dinamakan juga dengan metode 
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
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c. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakaan di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar yang 
beralamat di Jln. Antang Raya no. 48, Manggala Makassar. 
 
                                                 
34
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
13; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 15.   
48 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII siswa SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar. Jumlah dari keseluruhan subjek penelitian adalah 35 
orang. Sebanyak 4 siswa dipilih untuk wawancara berdasarkan beberapa 
pertimbangan yakni: jumlah kesalahan yang dilakukan dalam menjawab tes, variasi 
bentuk kesalahan yang dilakukan dalam menjawab tes, dan keterbukaan dan 
kelancaran dalam berkomunikasi lisan berdasarkan pertimbangan guru bidang studi. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti bersama 
salah seorang guru matematika kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Langkah-
langkah yang ditempuh dalam pengambilan data adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti menghubungi Kepala SMP IT Wahdah Islamiyah untuk pemberitahuan 
pengambilan data. 
b. Peneliti menghubungi guru bidang studi matematika kelas VIII SMP IT Wahdah 
Islamiyah dan menetapkan waktu pelaksanaan pengambilan data. 
c. Memberikan beberapa penjelasan yang perlu kepada siswa terkait dengan 
pengambilan data berupa pemberian tes. 
d. Pemberian tes dilaksanakan selama 90 menit dan selama tes berlangsung, 
pengaturan dan pengawasan dilakukan sedemikian sehingga memperkecil 
kemungkinan adanya kecurangan siswa. 
e. Tes yang telah dikerjakan oleh siswa selanjutnya diperiksa. 
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f. Selanjutnya memilih   subjek  yang melakukan kesalahan konseptual dan 
prosedural. 
g. Melakukan wawancara terhadap subjek yang telah dipilih untuk memvalidasi data 
dan memperoleh informasi penyebab terjadinya kesalahan konseptual dan 
prosedural siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dengan dua variabel. 
h. Pelaksanaan wawancara sifatnya semi terstruktur atau terbuka. Pertanyaan dalam 
wawancara dilakukan untuk mengungkap secara kualitatif penyebab terjadinya 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal  matematika yang diberikan. Pedoman 
wawancara yang digunakan setelah divalidasi oleh ahli (kategori layak). Langkah-
langkah pelaksanaan wawancara dilakukan dengan bertanya kepada subjek 
tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan soal, untuk 
memastikan kebenaran data subjek dalam menyelesaikan soal matematika. 
Bertanya kepada subjek tentang alasan melakukan langkah tertentu apabila 
langkah tersebut tidak benar. 
Tes yang digunakan adalah tes diagnostik. Tes diagnostic merupakan tes yang 
digunakan untuk menentukan secara tepat mengenai kelemahan-kelemahan yang 
dihadapi siswa pada suatu mata pelajaran tertentu. Dalam penelitian ini, kelemahan 
yang dihadapi siswa adalah berupa kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal sistem persamaan linear dua variabel. Tes diagnostik yang diberikan 
digunakan untuk mengidentifikasi bentuk dan penyebab kesalahan-kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Untuk itu tes diagnostik diberikan 
50 
 
setelah siswa memperoleh materi sistem persamaan linear dua variabel, artinya siswa 
telah mempelajari konsep-konsep tersebut sebelumnya. 
i. Triangulasi data 
Untuk menguji keabsahan data, peneliti  melakukan  pemeriksaan  keabsahan 
data dengan triangulasi data, karena berbagai keterbatasan, maka triangulasi data 
yang digunakan dalam penilitian ini adalah triangulasi data dengan metode, 
triangulasi data dilakukan dengan membandingkan jenis-jenis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan tes diagnostik yang diperoleh dari jawaban subjek dengan 
hasil observasi melalui wawancara. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati.  Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana 
pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah aspek 
yang diteliti agar memperoleh data yang akurat.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Tes kemampuan menyelesaikan soal 
Kemampuan menyelesaikan soal matematika materi sistem persamaan linear 
dengan dua variabel yang dikembangkan sendiri oleh penulis dengan bantuan dosen 
pembimbing. Instrumen tersebut digunakan setelah diperiksa oleh validator dan 
                                                 
35
 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet VII, Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 119. 
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dinyatakan memenuhi validitas isi. Bentuk tes yang digunakan adalah uraian yang 
terdiri dari 4 butir soal. 
Pemberian tes diagnostik di awal penelitian dimaksudkan untuk  memperoleh 
data dan bahan pengamatan tentang jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dengan dua 
variabel. Tes diagnostik  yang digunakan berbentuk tes uraian. Dengan tes ini 
diharapkan dapat mengetahui penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika yang diberikan, penyusunan tes diagnostik berpedoman pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dengan materi sistem persamaan linear dengan dua 
variabel. 
Untuk menyusun tes ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menetapkan Standar Kompetensi (SK) 
2) Menetapkan Kompetensi Dasar 
3) Validasi  
Sebelum tes diagnostik digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi. Hasil 
validasi ini digunakan untuk merevisi tes diagnostik sebelum dipergunakan di 
lapangan. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
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terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
36
 Penggunaan 
wawancara sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
penyebab terjadinya kesalahan konseptual dan prosedural  siswa dalam 
menyelesaikan soal pokok bahasan sistem persamaan linear dengan dua variabel yang 
berisikan pertanyaan berlandaskan pada pedoman wawancara yang dilakukan dengan 
responden. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
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Data penelitian ini berupa jawaban responden atau soal-soal yang telah 
diteskan, kemudian diidentifikasikan kesalahannya. Cara pemeriksaan disesuaikan 
dengan jenis kesalahan yang termuat di dalam setiap butir soal.  
Adapun rumus presentasi dari jenis kesalahan sebagai berikut: 
𝑥 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛
× 100% 
                                                 
36
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 186. 
37
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
13; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 336. 
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Dengan 𝑥 = Jenis kesalahan.38 
 Ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yanng terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
3. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi) 
Langkah terakhir adalah melakukan penarikan kesimpulan dari berbagai data 
yang telah diperoleh.
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38Herman. “Analisis Kesalahan Siswa Kelas X7 SMA Negeri 2 Makassar dalam Menyelesaikan 
Soal-soal Persamaan Kuadrat dan Pertidaksamaan Kuadrat”, Skripsi (Makassar: Universitas Negeri 
Makassar, 2006), h. 18. 
39
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: CV Alfabeta, 2010), h. 72.  
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F. Uji Keabsahan Data  
Pemeriksaan keabsahan temuan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Pada penelitian ini, jenis triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi metode yaitu dengan membandingkan hasil pekerjaan 
siswa dengan hasil wawancaranya.
40
 Triangulasi merupakan salah satu cara untuk 
menghilangkan perbedaan kenyataan yang ditemukan dalam suatu konteks dengan 
apa yang disampaikan oleh subjek sehingga peneliti dapat me-recheck temuannya 
dengan menggunakan sumber lain. Adapun indikator kesalahan yaitu : 
1. Kesalahan konseptual 
- Kesalahan dalam menentukan bentuk umum/teorema 
- Tidak menuliskan teorema 
- Kurang tepat dalam menggunakan rumus dalam menjawab soal 
2. Kesalahan prosedural 
- Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 
- Kesalahan mensubsitusikan nilai ke variabel  
- Melakukan penyimpulan tanpa alasan yang benar 
- Siswa tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
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- Kesalahan siswa dalam melakukan operasi perkalian, pembagian, 
penjumlahan dan pengurangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Tes Diagnostik Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas 
VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka akan dipaparkan deskripsi 
tentang persentase tiap jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMP IT 
Wahdah Islamiyah dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel. 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear 
dua variabel diklasifikasikan menjadi dua yakni kesalahan konseptual dan prosedural. 
Hasil tes diagnostik yang diberikan kepada siswa yang menjadi subjek peneliti         
an dengan jumlah siswa sebanyak 35 siswa terdiri dari 4 soal sistem persamaan linear 
dua variabel. Berikut adalah tabel hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 
sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan kesalahan yang dilakukan. 
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Tabel 4.1 Data Hasil Tes Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sistem persamaan 
linear dua variabel. 
No 
Jenis 
Kesalahan 
No. Subjek 
Jumlah Maks 
Soal no.1 Soal no.2 Soal no.3 Soal no.4 
1 Konseptual 
3,6,7,10, 
12,13,15,
18,19,20,
21,24,30,
31,32,35 
6,11,13,1
7,18,19, 
22,31,35 
2,3,4,6,7,
10,15,23,
24,26,27,
29,35 
4,7,9,10,
12,17,18,
20,24, 
26,27,29,
30,31, 
32,35 
54 140 
2 Prosedural 
1,3,6,7,9,
10,12,13,
14,17,20,
25,26,27,
32,33 
1,3,4,7,1
0,12,15, 
17,20,21,
22,24,26,
27,28,29
33,34,35 
4,7,8,10,
11,13,14,
15,17,21,
26,29,31,
32,34,35 
1,2,4,5,7,
8,10,13, 
14,15,23,
24,26,27,
28,29,30,
35 
69 140 
Total 123 280 
Presentase  43,92857% 
 
 Tabel 4.1 menggambarkan tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan  siswa 
pada setiap item soal, sehingga secara keseluruhan persentase kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel adalah 
43,92857%  dengan total kesalahan 123 dari 280 maksimal kesalahan. 
 Rincian persentase kesalahan tiap item soal dapat dilihat pada tabel 4.2 di 
bawah ini : 
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Tabel 4.2 Persentase Kesalahan Siswa Pada Setiap Item Soal 
No. 
Jenis 
Kesalahan 
Item Soal 
1 2 3 4 
1 Konseptual  
16
35
𝑥 100% 
= 45,714%  
9
35
𝑥 100%
= 25,714% 
13
35
𝑥 100% 
= 37,142%  
16
35
𝑥 100% 
=45,714% 
2 Prosedural  
15
35
𝑥 100% 
= 42,857%  
19
35
𝑥 100% 
= 54,285%  
16
35
𝑥 100% 
= 45,714%  
18
35
𝑥 100% 
=51,428% 
 
Berdasarkan tabel di atas secara umum jumlah kesalahan yang dilakukan 
siswa pada setiap item soal yakni kesalahan konseptual pada soal nomor 1 sebesar 
45,714%, soal nomor 2 sebesar 25,714%, soal nomor 3 sebesar 37,142%, dan soal 
nomor 4 sebesar 45,714%. Kesalahan koneptual paling banyak dilakukan siswa pada 
soal nomor 1 dan 2. Tingkat kesalahan prosedural pada setiap item soal yakni nomor 
1 sebesar 42,857%, soal nomor 2 sebesar 54,285%, soal nomor 3 sebesar 45,714, dan 
soal nomor 4 sebesar 51,428%. Kesalahan prosedural paling banyak dilakukan siswa 
pada soal nomor 2 yakni 54,285%.   
Secara terperinci tingkat kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel ditinjau dari jumlah kesalahan secara keseluruhan 
untuk tiap item dan jenis kesalahaan konseptual dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.3. Jumlah dan Persentase Kesalahan Konseptual yang Dilakukan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sistem persamaan linear dua variabel.. 
No. Item Jumlah Kesalahan 
Kemungkinan 
Masimal Kesalahan 
Persentase Kesalahan 
(%) 
1. 16 35 45,714 
2. 9 35 25,714 
3. 13 35 37,142 
4. 16 35 45,714 
Total 54 140 38,571 
Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa dari 35 responden yang menyelesaikan 
soal sistem persamaan linear dua variabel, tingkat kesalahan konseptual yang 
dilakukan siswa sebesar 38,571%. 
Kesalahan prosedural yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel pada tiap item soal dapat dilihat pada tabel 4.4 di 
bawah ini: 
 
 
 
 
60 
 
Tabel 4.4. Jumlah dan Persentase Kesalahan Prosedural yang Dilakukan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sistem persamaan linear dua variabel. 
No. Item Jumlah Kesalahan 
Kemungkinan 
Masimal Kesalahan 
Persentase Kesalahan 
(%) 
1. 16 35 45,714 
2. 19 35 54,285 
3. 16 35 45,714 
4. 18 35 51,428 
Total 69 140 49,285 
Berdasarkan tabel 4.4, terlihat bahwa dari 35 responden yang menyelesaikan 
soal sistem persamaan linear dua variabel, tingkat kesalahan prosedural yang 
dilakukan siswa sebesar 49,285%. 
Data di atas memberikan gambaran bahwa kesalahan prosedural yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal sistem persamaan linear dua variabel  
lebih banyak daripada kesalahan konseptual. 
B. Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Sistem persamaan linear dua 
variabel 
1. Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Nomor 1 
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Soal nomor 1 
Gunakanlah metode substitusi untuk menentukan penyelesaian SPLDV berikut. 
a. x + 5y = 13 
2x – y = 4 
 
b. 3x + y = 7 
x + 4y = 6 
 
Jawaban  
a.  Langkah pertama, tuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk persamaan (1) 
dan  (2). 
x + 5y = 13 ………… (1) 
2x – y = 4 ………….. (2) 
Langkah kedua, pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (2). Kemudian, 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel yang lain. 
x + 5y = 13 
x         = 13 – 5y … ……….(3) 
Langkah ketiga, nilai variabel x pada persamaan (3) menggantikan variabel x pada 
persamaan (2). 
2x – y = 4 
2 (13 – 5y) – y = 4 
26 – 10y – y     = 4 
–10 – y             = 4 – 26 
–11y                 = –22 
      y                 = 2 … ………………(4) 
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Langkah keempat, nilai y pada persamaan (4) menggantikan variabel y pada salah 
satu persamaan awal, misalkan persamaan (2). 
2x – y = 4 
2x – 2 = 4 
2x       = 4 + 2 
2x       = 6 
x         = 3 ……………….. (5) 
Langkah kelima, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. 
Dari persamaan (4) dan (5) diperoleh nilai x = 3 dan y = 2. Jadi, diperoleh Hp = {(3, 
2)} 
 
b.    Langkah pertama, tuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk persamaan 
(1) dan  (2). 
3x + y = 7 ………………(1) 
x + 4y = 6 ………………(2) 
Langkah kedua, pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). Kemudian 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 
3x + y = 7 
y         = 7 – 3x ……………... (3) 
Langkah ketiga, nilai variabel y pada persamaan (3) menggantikan variabel y pada 
persamaan (2). 
x + 4y = 6 
x + 4 (7 – 3x) = 6 
x + 28 – 12x = 6 
x – 12x = 6 – 28 
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–11x    = –22 
x           = 2 ………………..(4) 
Langkah keempat, nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada salah 
satu persamaan awal, misalkan persamaan (1). 
3x + y = 7 
3 (2) + y = 7 
6 + y       = 7 
y             = 7 – 6 
y             = 1 ………………..(5) 
Langkah kelima, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. 
Dari uraian diperoleh nilai x = 2 dan y = 1. Jadi, dapat dituliskan 
 Hp = {(2, 1)} 
 
a. Kesalahan Konseptual 
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 38,571%, dimana dari 35 siswa ada 16 siswa yang 
melakukan kesalahan konseptual. Siswa tidak mampu memahami konsep dasar 
persamaan linear serta metode subsitusi. Contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
adalah dikarenakan belum memahami konsep subsitusi.  
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Jawaban siswa: 
SP-29  
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Kesalahan konsep pindah ruas 
SP-24 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Kesalahan konsep subsitusi 
 
Berdasarkan jawaban siswa di atas, terlihat bahwa SP-24 dan SP-29 
melakukan kesalahan konseptual dalam hal subsitusi dan menentukan persamaan, 
sehingga langkah selanjutnya tidak mampu untuk diselesaikan. Siswa asal menulis 
penyelesaian dari persamaan x + 5y = 13 ditulis y = 5 – 5x, sehinnga pemahaman 
konsep yang salah ini disusul juga dengan pemahaman siswa terhadap metode 
subsitusi yang keliru. Misalkan dari persamaan y = 5 – 5x disubusitusikan ke 6 – 5y = 
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6 hasilnya 6x – 5 (5 – 5x) = 6. Hal ini membuat langkah yang tidak hirarki. Dari 35 
siswa ada 17 orang siswa yang tidak menyelesaikan soal dengan sempurna.  
Berikut pula contoh kesalahan konseptual, yang disebabkan siswa belum 
menguasai metode subsitusi aljabar . 
SP-35  
 
 
 
 
 
Gambar 4.3. Kesalahan konsep subsitusi 
 
 Berdasarkan pekerjaan SP-35 di atas terlihat bahwa siswa tidak memahami 
dengan baik metode subsitusi dalam memecahkan soal sistem persamaan linear dua 
variabel yang mengakibatkan hasil akhir pun salah 
b. Kesalahan Prosedural 
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan prosedural  yang 
dilakukan siswa sebesar 45,714%, dimana dari 35 siswa ada 16 siswa yang 
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melakukan kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural yang paling banyak dilakukan 
oleh siswa adalah kesalahan prosedural yang berhubungan dengan materi prasyarat, 
yaitu kesalahan dalam melakukan operasi perkalian, operasi pembagian, operasi 
penjumlahan dan operasi pengurangan dalam menyelesaikan soal. Salah satu contoh 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang berhubungan dengan materi prasyarat 
dapat dilihat dari gambar berikut. 
SP-25  
 
 
 
 
Gambar 4.4. Kesalahan pada operasi perkalian 
 
 Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa SP-25 melakukan kekeliruan 
dalam operasi perkalian bilangan bulat, sehingga mempengaruhi langkah selanjutnya. 
Berikut pula contohnya: 
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SP-09  
 
 
 
Gambar 4.5. Kesalahan pada operasi pengurangan 
 
Jika diperhatikan, siswa belum mampu menentukan dengan benar operasi 
perkalian bilangan bulat, -5 (– 2) = -10. Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, SP-
09 menjawab, “Salah ya kak? Oh iya, seharusnya positif karena negatif ketemu 
negatif.” Dari penggalan wawancara siswa ini, terlihat bahwa siswa masih bingung 
terkait masalah operasi bentuk aljabar. Selain kesalahan operasi bilangan bulat 
tersebut, ada kesalahan lain yang dipahami oleh siswa.  
 
2. Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Nomor 2 
Soal nomor 2 
Gunakanlah metode eliminasi untuk menentukan penyelesaian SPLDV berikut. 
a. x + y = 7 
2x + y = 9 
 
b. 2x + 3y = 1 
 x – y = –2 
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Jawaban 
a. Langkah pertama, menghilangkan salah satu variabel dari SPLDV tersebut. 
Misalkan, variabel y yang akan dihilangkan maka kedua persamaan harus 
dikurangkan. 
x  +  y = 7 
2x + y = 9    –  
– x    = – 1 
   x    = 2 
Diperoleh nilai x = 2. 
Langkah kedua, menghilangkan variabel yang lain dari SPLDV tersebut, yaitu 
variabel x. Perhatikan koefisien x pada SPLDV tersebut tidak sama. Jadi, harus 
disamakan terlebih dahulu. 
x  +  y = 7      x2       2x + 2y = 14 
2x + y = 9      x1       2x +  y  =  9 
 
Kemudian, kedua persamaan yang telah disetarakan dikurangkan. 
2x + 2y = 14 
2x +  y  =  9 
           y = 5 
Diperoleh nilai y = 5 
Langkah ketiga, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. 
Diperoleh nilai x = 2 dan y = 5. Jadi, Hp = {(2, 5)}. 
b. Langkah pertama, menghilangkan salah satu variabel dari SPLDV tersebut. 
Misalkan, variabel x akan dihilangkan, namun, koefisien x harus disetarakan dulu. 
2x + 3y = 1       x1       2x + 3y = 1 
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 x – y  = – 2      x2       2x  - 2y = -4 
 
Setelah koefisien x setara, kemudian dikurangkan 
2x + 2y = 14 
2x +  y  =  9 
           y = 5 
Diperoleh nilai y = 5 
Langkah ketiga, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. 
Diperoleh nilai x = 2 dan y = 5. Jadi, Hp = {(2, 5)}. 
c. Langkah pertama, menghilangkan salah satu variabel dari SPLDV tersebut. 
Misalkan, variabel x akan dihilangkan, namun, koefisien x harus disetarakan dulu. 
2x + 3y = 1       x1       2x + 3y = 1 
 x – y  = – 2      x2       2x  - 2y = -4 
Setelah koefisien x setara, kemudian dikurangkan 
Langkah ketiga, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. Diperoleh nilai x = –
1dan y = 1. Jadi, Hp = {(–1, 1)}.  
a. Kesalahan Konseptual 
Soal nomor dua merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 38,571%, dimana dari 35 siswa ada 9 siswa yang melakukan 
kesalahan konseptual.  Rata-rata siswa melakukan kesalahan karena tidak menguasai 
metode eliminasi dengan benar. Contoh kesalahan tersebut bisa dilihat dari hasil 
pekerjaan siswa di bawah ini: 
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SP-28 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6. Kesalahan pada konsep eliminasi 
Berdasarkan hasil pekerjaan SP-28 di atas terlihat bahwa siswa belum 
memahami konsep eliminasi dengan baik. Pada eliminasi x yang dilakukan SP-24, 
bukannya menghilangkan variabel dengan mengurangkan persamaan x+y = 7 dengan 
2x+y = 9 tetapi SP-24 menggunakan penjumlahan operasi aljabar, begitu pula pada 
eliminasi y, sehingga soal tidak bisa diselesaikan dengan benar. Seharusnya siswa 
melakukan pengurangan pada kedua persamaan tersebut, sebab tanda dari kedua 
persamaan tersebut yakni plus (+), ketikan berbeda tanda dari kedua persamaan yang 
ingin dioperasikan maka dikurangkan. 
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a. Kesalahan Prosedural 
Soal nomor dua merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 38,571%, dimana dari 35 siswa ada 19 siswa yang 
melakukan kesalahan konseptual. Kesalahan prosedural paling banyak dilakukan 
siswa pada item soal ini. Kesalahan prosedural yang paling banyak dilakukan oleh 
siswa adalah kesalahan prosedural yang berhubungan dengan materi prasyarat, yaitu 
kesalahan dalam melakukan operasi perkalian, operasi pembagian, operasi 
penjumlahan dan operasi pengurangan dalam menyelesaikan soal. Salah satu contoh 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang berhubungan dengan materi prasyarat 
dapat dilihat dari gambar berikut. 
SP-04  
 
 
 
Gambar 4.7. Kesalahan pada operasi pengurangan 
Berdasarkan pekerjaan SP-04 di atas terlihat bahwa siswa belum mampu 
menentukan operasi aljabar dimana pada operasi tersebut melibatkan tanda (-). 
Contoh kesalahan yang dilakukan siswa menuliskan 1-(-4) = -3 yang seharusnya 
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jawabannya adalah 5. Sangat jelas bahwa siswa ketika melakukan pengurangan 
tersebut seolah mengabaikan tanda mines (-) pada angka 4 (-4). 
3. Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Nomor 3 
Soal nomor 3 
Harga 1 kg beras dan 4 kg minyak goreng Rp14.000,00. Sedangkan harga 
2 kg beras dan 1 kg minyak goreng Rp10.500,00. Tentukan: 
a. Model matematika dari soal tersebut, 
b. Harga sebuah beras dan minyak goreng, 
c. Harga 2 kg beras dan 6 minyak goreng. 
 
Jawaban 
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• Subtitusikan nilai x pada persamaan (3) ke persamaan (2). 
2x + y                      = 10.500 
2 (14.000 – 4y) + y = 10.500 
28.000 – 8y + y      = 10.500 
–8y + y                   = 10.500 – 28.000 
a.  Misalkan: 
 harga 1 kg beras = x 
 harga 1 kg minyak goreng = y 
maka dapat dituliskan: 
1x + 4y = 14.000 
2x + 1y = 10.500 
Diperoleh model matematika: 
x + 4y = 14.000 
2x + y = 10.500 
 
b. Untuk mencari harga satuan beras minyak goreng, tentukan penyelesaian 
SPLDV tersebut. Dengan menggunakan metode subtitusi, diperoleh: 
x + 4y = 14.000 … (1) 
2x + y = 10.500 … (2) 
• menentukan variabel x dari persamaan (1) 
x + 4y = 14.000 
2x + y = 10.500 
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–7y                         = –17.500 
y                             = 2.500 … (4) 
• Subtitusikan nilai y pada persamaan (4) ke persamaan (2). 
2x + y            = 10.500 
2x + (2.500) = 10.500 
2x                 = 10.500 – 2.500 
2x                 = 8.000 
x                   = 4.000 
• menentukan nilai x dan y. 
Dari uraian tersebut diperoleh: 
x = harga 1 kg beras = Rp4.000,00 
y = harga 1 kg minyak goreng = Rp2.500,00 
 
c.Harga 2 kg beras  =  2   x  4.000 =  8.000 
   Harga 6 kg minyak  = 6  x  2.500 = 15.000 
 
 
a. Kesalahan Konseptual 
Soal nomor tiga merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 37,142%, dimana dari 35 siswa ada 13 siswa yang 
melakukan kesalahan konseptual.. Pada soal nomor 3 ini kebanyakan siswa salah 
memahami mana yang dimaksud model matematika, sehingga pada bagian 
pertanyaan “Tentukan model matematika dari soal tersebut” ada yang menjawab 
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“model eliminasi” adapula hanya menuliskan yang diketahui dari soal tersebut. 
Contoh kesalahan konseptual yang dilakukan oleh siswa terlihat pada gambar berikut : 
 
SP-01 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8. Kesalahan dalam memahami model matematika 
 
SP-31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9. Kesalahan dalam memahami model matematika 
 
 
 Berdasarkan hasil pekerjaan SP-31 terlihat bahwa siswa tidak menuliskan model 
matematika dari soal sebagaimana semestinya, SP-31 hanya menuliskan bahwa model 
matematika dari soal tersebut adalah eliminasi dan subsitusi, beberapa siswa juga melakukan 
langkah sebagaimana SP-31. Dari pengamatan peneliti setelah melihat hal ini dapat 
disimpulkan bahwa siswa tidak mengerti apa yang dimaksud soal dan tidak memahami apa 
itu model matematika. Adapun SP-01 melakukan kekeliruan dalam menuliskan model 
matematika sesuai dengan tema yakni SPLDV, siswa seolah hanya menuliskan yang 
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diketahui dari soal tersebut bukan bentuk umum dari SPLDV. Menurut wawancara singkat 
kami dengan SP-01, ketika ditanya yang mana jawaban soal 4.a ? SP-01 menunjuk 
sebagaimana gambar yang tertera di atas. Beberapa siswa juga melakukan langkah yang sama. 
b. Kesalahan Prosedural  
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 45,714%, dimana dari 35 siswa ada 16 siswa yang 
melakukan kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural yang paling banyak 
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan prosedural yang berhubungan dengan materi 
prasyarat, yaitu kesalahan dalam melakukan operasi perkalian, operasi pembagian, 
operasi penjumlahan dan operasi pengurangan dalam menyelesaikan soal. Salah satu 
contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang berhubungan dengan materi 
prasyarat dapat dilihat dari gambar berikut. 
SP-22 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10. Kesalahan pada operasi pengurangan  
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Jika diperhatikan kesalahan di atas terlihat bahwa siswa melakukan kekeliruan 
yang tidak sadari, dan setelah dikonfirmasi melalui wawancara, SP-22 menjawab, 
“oh iya, lupa kalau ini operasi pengurangan”. Dari penggalan wawancara siswa ini, 
terlihat bahwa siswa terburu-buru dan tidak tepat dalam mengerjakan soal sehingga 
mempengaruhi langkah selanjutnya.  
 
4. Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Nomor 4 
Soal nomor 4 
Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari. Sedangkan jumlah umur mereka adalah 
43 tahun. Tentukanlah umur masing-masing. 
Jawaban  
a.  Misalkan:  
umur Sani = x tahun 
umur Ari = y tahun 
maka dapat dituliskan: x = 7 + y 
Diperoleh model matematika: 
x – y = 7 
x + y = 43 
b. Untuk menghitung umur masing-masing, tentukan SPLDV tersebut. 
Dengan menggunakan metode eleminasi, diperoleh: 
• menghitung variabel x 
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   x – y = 7 
   x + y = 43 
   -2y      = -36 
      y      = 18 
 
 menghilangkan variabel 
x – y = 7 
  x + y = 43   + 
  2x     = 50 
     x    = 25 
 menentukan nilai x dan y 
Dari uraian tersebut, diperoleh:  
x = umur Sani = 25 tahun 
y = umur Ari = 18 tahun 
 
a. Kesalahan Konseptual 
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 45,714%, dimana dari 35 siswa ada 16 siswa yang 
melakukan kesalahan konseptual.. Siswa tidak mampu memahami konsep soal cerita 
serta kesulitan dalam menerapkan metode eliminasi pada soal cerita. Contoh 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah : 
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SP-22 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11. Kesalahan dalam menggunakan rumus 
 
 
Berdasarkan jawaban SP-22 di atas terlihat bahwa metode yang digunakan 
dalam pemecahan masalah pada soal cerita yakni metode eliminasi. Pada eliminasi x 
yang dilakukan siswa diperoleh umur Ari yakni 18,  hanya saja SP-05 tidak 
melanjutkan pada eliminasi y untuk mendapatkan jawaban umur Sani, sementara itu 
SP-22 memberi kesimpulan umur Sani 43 dari 18+7=25+18=43. Hal ini 
menunjukkan bahwa SP-22 belum memahami konsep eliminasi dengan baik.  
b. Kesalahan Prosedural  
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 51,428%, dimana dari 35 siswa ada 18 siswa yang 
melakukan kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural yang paling banyak 
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan prosedural yang berhubungan dengan 
langkah-langkah penyelesaian dari soal cerita, ketidakteraturan siswa dalam 
memecahkan masalah menjadi masalah dalam memperoleh hasil yang diinginkan, 
pun juga operasi penjumlahan serta pengurangan operasi aljabar masih menjadi 
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masalah bagi siswa. Salah satu contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang 
berhubungan dengan materi prasyarat dapat dilihat dari gambar berikut. 
SP-28 
 
 
 
Gambar 4.12. Kesalahan dalam penyimpulan tanpa alasan  
 
 
Berdasarkan jawaban SP-28 di atas terjadi dua kesalahan prosedur yang 
dilakukan siswa, yakni pada operasi pengurangan aljabar siswa tidak menuliskan 
hasil dari y-(-y) dan yang terbaca di atas adalah 0 sementara angka 2 seolah ada 
begitu saja sementara SP-28 memberikan jawaban umur Sani 25 dari 48+7, dan disini 
terjadi kesalahan operasi penjumlahan. Secara umum siswa pada hal ini melakukan 
kesalahan dalam langkah penyelesaian. 
C. Data Hasil Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode bantu yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memastikan jenis 
kesulitan yang dialami siswa serta untuk mengetahui penyebab kesulitan tersebut. 
Karena keterbatasan yang dimiliki peneliti, serta terdapatnya keseragaman dalam 
beberapa jawaban siswa maka dipilih 4 dari 35 siswa menjadi narasumber wawancara 
berdasarkan jumlah kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa. 
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1. SP-22 
 
 
 
 
Gambar 4.13. Kesalahan dalam menggunakan rumus dan memanipulasi 
langkah-langkah 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SP-22, kesalahan yang 
dilakukan siswa pada soal nomor 4 adalah kesalahan pada langkah atau prosedur pada 
soal cerita, langkah penyelesaiannya pun tidak beraturan. Siswa hanya menduga 
jawaban dari pertanyaan umur Sani yakni 25 tahun  setelah mendapatkan jawaban 
dari umur Ari yakni 18 tahun. Setelah ditanya “yang mana umur sani disini de”, 
jawabannya “25 tahun kak”. “Terus kenapa langkahnya tidak jelas begini”, 
jawabannya “itu untuk membuktikan ji kak, kan diketahui mi jumlah umurnya 43 na 
saya dapat mi juga umur Ari 18, jadi 43- 18 = 25 inimi umurnya Sani. Agak bingung 
ka juga kalau soal cerita kak”. Faktor metode guru dalam menjelaskan mata 
pelajaran SPLDV terlebih pada soal cerita sangat berpengaruh pada pemahaman 
siswa  terhadap bahasan ini sebab untuk memahamkan tentang soal cerita siswa harus 
diajak berfikir tentang kehidupan real. Selain itu penyebab kesalahan juga ada karena  
siswa tersebut tidak bergairah dalam pelajaran matematika.  “jawaban nomor 4 ini de 
harus menggunakan proses matematis atau menggunakan rumus yang ada, bukan 
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diduga-duga jawabannya, adik suka dengan matematika?”. Jawaban “dari SD saya 
susah belajar matematika kak, selalu tidak konsentrasi”. 
 
2. SP-24 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.14. Kesalahan konsep pindah ruas 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SP-24 diketahui bahwa siswa 
melakukan kesalahan dilangkah awal soal nomor 1 yakni pada saat menyelesaikan 
persamaan, Ketika ditanya “mengapa jawabannya begini de” jawabannya “tidak 
konsen ka kak“, pertanyaan berikutnya “kalau adik belajar matematika suka diulang 
ngak kalau di rumah” jawabannya “tidak kak, jarang sekali ka’ buka kembali bukuku, 
di sekolah pi”. Rasa minat yang  kurang dalam belajar matematika membuat siswa ini 
tidak memperhatikan pelajaran ini ketika dijelaskan, akhirnya konsep dasar yang 
harusnya telah difahami diawal menjadi tidak difahami, kurang latihan juga menjadi 
salah satu sebabnya, siswa tersebut hanya membuka pelajaran matematika ketika di 
sekolah. 
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3. SP-28 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.15. Kesalahan konsep dalam metode eliminasi 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SP-28, kesalahan yang 
dilakukan siswa pada soal nomor 2 yaitu pada saat melakukan operasi hitung aljabar, 
kurangnya siswa menguasai kosnsep menyebabkan siswa melakukan kesalahan. 
Ketika ditanya “yang mana disini yang menunjukkan proses eliminasi de?” sambil 
menunjuk operasi penjumlahan seperti di atas siswa menjawab “ini kak”, dari 
jawaban tersebut jelas siswa tidak memahami konsep eliminasi, dimana apabila 
tandanya sama (+) maka dikurangkan dan apabila tandanya berbeda (+) dan (-) maka 
dikurangkan. “Tidak pernah dijelaskan begitu kak”, namun kata teman di 
sampingnya “iihh pernah gank”. Hal ini menunjukkan adanya konsentrasi dan 
kefokusan  yang lemah pada saat pelajaran ini dijelaskan, sehingga pemahaman siswa 
menjadi parsial. 
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4. SP-31 
 
 
 
 
Gambar 4.16. Kesalahan dalam menentuka model matematika 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan SP-31, dinyatakan 
bahwa siswa belum mengerti model matematika dalam hal ini SPLDV. SP-31 
melakukan kesalahan pada soal nomor 3 seperti yang ditampilkan di atas. Siswa salah 
pada penentuan model matematika. Setelah ditanya mengapa soal tersebut tidak bisa 
diselesaikan dengan benar, jawabannya “begitu ji memang kutau kak dibilang model 
matematika, subsitusi dan eliminasi”.  
Materi SPLDV yang berkaitan dengan soal cerita bisa difahami siswa  
tergantung pada kelihaian guru dalam menggunakan metode yang tepat, sebab ini 
berkaitan pada aplikasi matematika pada kehidupan sehari-hari. Selain SP-31 belum 
memahami konsep model matematika, ia juga kesulitan dalam membuat modelnya. 
D. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan 
Penyebab dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa terbagi menjadi dua 
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Sebagaimana teori yang telah dipaparkan 
pada bab 2 bahwa faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa dan 
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.  Berdasarkan 
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wawancara singkat terhadap 4 siswa dengan kategori pemilihan siswa yang paling 
banyak melakukan kesalahan terlihat bahwa minat belajar pada siswa sangat 
berpengaruh pada saat mengerjakan soal-soal matematika khususnya SPLDV. 
1. Faktor Internal 
a) Kematangan  
Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh pertumbuhan mentalnya. 
Kemampuan intelegensi yang baik tanda kematangan berfikir. Mengajarkan sesuatu 
pada siswa dapat dikatakan berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah 
memungkinkan dan potensi potensi jasmani serta rohaninya telah matang untuk 
menerima hal yang baru. 
b) Latihan dan Ulangan  
Oleh karena telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, maka kecakapan 
dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi semakin dikuasai. Sebaliknya 
tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau 
berkurang. Oleh karena latihan dan seringkali mengalami sesuatu, maka seseorang 
dapat timbul minatnya pada sesuatu.  
c) Motivasi  
Motivasi merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi dapat mendorong seseorang, sehingga akhirnya orang itu menjadi spesialis 
dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu. Tidak mungkin seseorang mau berusaha 
86 
 
mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya jika ia tidak mengetahui betapa penting 
dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya bagi dirinya. 
2.  Faktor Eksternal  
a) Faktor Guru  
Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan mengembangkan minat 
diri siswa. Segala penampilan seseorang guru yang tersurat dalam kompetensi guru 
sangat mempengaruhi sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu terdiri dari 
kompetensi personal yaitu kompetensi yang berhubungan dengan kepribadian guru 
dan kompetensi professional yaitu kemampuan dalam penguasaan segala seluk beluk 
materi yang menyangkut materi pelajaran, materi pengajaran maupun yang berkaitan 
dengan metode pengajaran. Hal demikian ini dapat menarik minat siswa untuk 
belajar, sehingga mengembangkan minat belajar siswa.  
b) Faktor Metode  
Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran yang digunakan 
oleh guru. Menarik tidaknya suatu materi pelajaran tergantung pada kelihaian guru 
dalam menggunakan metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk 
memperhatikan dan tertarik untuk belajar  
c) Faktor Materi Pelajaran  
Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila bermakna bagi diri siswa, 
baik untuk kehidupan masa kini maupun masa yang akan datang menumbuhkan 
minat yang besar dalam belajar. Berbagai faktor tersebut saling berhubungan erat dan 
dapat pula bersama-sama mempengaruhi minat belajar siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil analisis data, penulis dapat menyimpulkan  
sebagai berikut: 
1. Persentase kesalahan konseptual yang dilakukan siswa yakni 38,571%. 
Rincian persentase kesalahan tiap item soal pada kesalahan konseptual adalah 
soal nomor 1 yakni 45,714%, soal nomor 2 yakni 25,714%, soal nomor 3 
yakni 37,142%, soal nomor 4 yakni 45,714%, 
2. Persentase kesalahan prosedural yang dilakukan siswa sebesar 49,285%. 
Rincian persentase kesalahan tiap item soal pada kesalahan konseptual yaitu 
pada soal nomor 1 yakni 42,857%, soal nomor 2 yakni  54,285%, soal nomor 
3 yakni  45,714%, soal nomor 4 yakni 51,428%.  
3.  Adapun faktor penyebab kesulitan belajar matematika yang dialami siswa, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal siswa meliputi kematangan 
intelegensi siswa yang membuatnya lambat memahami pelajaran dan kurangnya 
latihan di rumah. Faktor eksternal penyebab kesalahan meliputi metode yang 
digunakan guru dalam menyampaikan materi SPLDV belum bisa menarik minat 
siswa olehnya masih ada siswa yang tidak fokus pada saat menerima pelajaran. 
 
89 
 
B. Saran 
Merujuk dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Siswa sebaiknya dapat mengupayakan agar menaruh minat pada pelajaran 
matematika, mengingat bahwa matematika merupakan dasar dari segala 
disiplin ilmu berarti belajar matematika merupakan batu loncatan untuk 
lebih mudah memahami pelajaran lain. 
2. Diharapkan agar guru mata pelajaran dapat menyesuaikan cara 
mengajarnya dengan kemampuan belajar siswa guna menarik minat 
belajar siswa. 
3. Guru hendaknya senantiasa memberikan tugas untuk dikerja di rumah agar 
siswa tidak hanya mengandalkan latihan di sekolah saja. 
4. Memotivasi siswa setiap mengerjakan latihan agar tidak ada rasa pesimis 
yang membuat mereka tidak melanjutkan proses pengerjaan tugas. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Hakikat Matematika 
1. Definisi Matematika 
Kata matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa yunani yang 
diartikan sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” juga mathematikos yang 
diartikan sebagai suku belajar.
12
 Kata matematika juga berhubungan erat dengan 
sebuah kata lainnya yang serupa yaitu yang berasal dari kata Yunani yaitu “mathein” 
dan “mathenein” yang berarti belajar atau berpikir.13 Jadi, secara etimologis kata 
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. 
  Matematika dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti,  yang 
kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Dipandang dari pengetahuan dan 
pengalaman dari masing-masing yang berkepentingan, berbagai pendapat muncul 
tentang pengertian matematika. Ada yang mengatakan bahwa matematika itu bahasa 
simbol, numerik serta sarana berpikir logis; matematika adalah ilmu yang abstrak dan 
deduktif; matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
Beberapa pengertian matematika yang dikemukakan di atas berfokus pada 
tinjauan pembuat pengertian itu. Hal ini dikemukakan dengan maksud agar dapat 
menangkap dengan mudah keseluruhan pandangan para ahli matematika. Ada tokoh 
                                                 
12
 Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika. (Cet. I; Yogyakarta: Tugu, 2009),h. 30 
13
 Erman  Suherman dan Udin S. W., Strategi Belajar Mengajar Matematika , (Jakarta: 
Universitas Terbuka, 1999), h. 119. 
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yang sangat tertarik dengan perilaku bilangan, maka ia melihat matematika dari sudut 
pandang bilangan itu. Tokoh lain lebih mencurahkan perhatian kepada struktur-
struktur maka ia melihat matematika dari sudut pandang struktur-struktur  itu. Tokoh 
lain lagi lebih tertarik pada pola pikir atau sistematika, maka ia melihat matematika 
dari sudut pandang sistematika itu. Sehingga banyak muncul definisi atau pengertian 
tentang matematika yang beraneka ragam. 
Secara etimologi, perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dengan bernalar. Bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, 
akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio, 
sedangkan ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen di samping 
penalaran. Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam 
dunia secara empiris, kemudian diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan 
sintesis dengan penalaran di dalam struktur kognitif, sehingga sampai pada konsep-
konsep matematika. Agar konsep yang terbentuk dipahami orang lain dan dengan 
mudah dimanipulasi secara tepat, maka digunakan notasi dan istilah yang cermat dan 
disepakati secara universal serta dikenal sebagai “bahasa matematika”.14 
Di Indonesia setelah penjajahan Belanda dan Jepang, digunakan istilah “Ilmu 
Pasti” untuk matematika. Dalam penyelenggaraan di sekolah digunakan berbagai 
istilah cabang matematika seperti (1) Ilmu Ukur, (2) Aljabar, (3) Trigonometri, (4) 
Goniometri, (5) Stereometri, (6) Ilmu Ukur Lukis dan sebagainya. Ini berakibat 
                                                 
14
 H. Mappaita Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika, (Makassar: 
Prodi Pendidikan Matematika Program Pasca Sarjana, 2009), h. 2. 
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antara lain matematika seolah-olah saling tidak berhubungan sama sekali. 
Penggunaan kata “Ilmu Pasti” menimbulkan kesan bahwa pelajaran matematika 
merupakan pelajaran tentang perhitungan-perhitungan yang memberikan hasil yang 
“pasti” dan “tunggal”. Hal tersebut dapat menimbulkan suatu miskonsepsi yang harus 
ditiadakan.
15
  
Pernyataan ini sesuai dengan pemahaman kita bahwa beberapa cabang 
pelajaran matematika sangat berhubungan erat dan saling terkait satu sama lain. 
Misalnya saja dalam aljabar di dalamnya terkait masalah ilmu ukur, dan dalam 
trigonometri terkandung pula masalah aljabar dan goniometri. Jadi, dalam beberapa 
cabang dalam matematika saling terkait sebagai pendukung sekaligus penjelas yang 
memperkuat konsep suatu ilmu dari cabang matematika. 
2. Karakteristik Matematika 
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu 
konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya 
sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. 
Walau tidak terdapat satu pengertian tentang matematika yang tunggal dan disepakati 
oleh semua tokoh atau pakar matematika namun dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus 
atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum. 
Beberapa karakteristik itu adalah:
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a. Memiliki objek abstrak 
                                                 
15
 H. Mappaita Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika, h. 3. 
16
 H. Mappaita Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika,  h. 4. 
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 Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak dan sering 
disebut objek mental. Objek-objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu 
meliputi fakta, konsep, operasi ataupun relasi dan prinsip. Dari objek dasar itulah 
dapat disusun suatu pola dan struktur matematika. 
b. Bertumpu pada kesepakatan 
 Matematika memiliki objek dasar yang  abstrak artinya hanya terdapat dalam 
pikiran dan imajinasi sehingga objeknya sulit untuk dideskripsikan secara pasti 
karena tidak kasat oleh mata. Misalnya, makna kata “dua” disepakati oleh beberapa 
pakar matematika  dengan simbol “2”, makna simbol “≥” disepakati bermakna “besar 
sama dengan”. Jadi, lahirnya suatu lambang-lambang dalam matematika merupakan 
sesuatu yang telah disepakati bersama oleh pakar matematika sebelumnya. 
c. Berpola pikir deduktif-induktif 
 Matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamnya adalah penggunaan 
penalaran secara deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif. Maksud 
dikatakan penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan 
diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar 
konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Namun, pemahaman 
konsep dapat diawali secara induktif melalui pengalaman peristiwa nyata atau intuisi. 
Kegiatan dapat dimulai dengan beberapa contoh atau fakta yang teramati, membuat 
daftar sifat yang muncul (sebagai gejala), memperkirakan hasil baru yang diharapkan, 
yang kemudian dibuktikan secara deduktif. Dengan demikian, cara belajar induktif 
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dan deduktif dapat digunakan dan sama-sama berperan penting dalam mempelajari 
matematika. 
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
 Matematika memiliki serangkaian simbol-sombol yang dapat membentuk 
model matematika yang berupa persamaan, pertaksamaan atau bangun geometri. 
Misalnya model z = x + y masih kosong dari arti, tergantung daripermasalahan yang 
menyebabkan model itu, bisa bilangan, bisa matriks, bisa vektor, dsb.  
e. Memperhatikan semesta pembicaraan  
 Konsekuensi dari simbol yang kosong dari arti adalah diperlukan kejelasan 
dalam lingkup model yang dipakai. Bila semesta pembicaraannya bilangan, berarti x, 
y, dan z adalah simbol bilangan. Contohnya, dalam semesta pembicaraan bilangan 
bulat, penyelesaian 2x = 7 adalah tidak ada. 
f. Konsisten dalam sistemnya. 
 Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada yang saling terkait dan ada 
yang saling lepas. Sistem-sistem aljabar dengan sistem-sistem geometri saling lepas. 
Dalam sistem aljabar ada sistem-sistem lagi yang saling terkait. Dalam satu sistem 
tidak boleh ada kontradiksi tetapi antar sistem ada kemungkinan timbul kontradiksi. 
Contoh, dalam geometri euclidis jumlah sudut-sudut segitiga adalah 180 derajat. 
Sedangkan di geometri non euclides jumlah sudut-sudut segitiga lebih dari 180 
derajat.  
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Menurut Gagne dalam Hudojo, secara garis besar matematika memiliki objek 
kajian yang abstrak yaitu:
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a) Fakta-fakta matematika 
 Fakta-fakta matematika adalah konvensi-konvensi (kesepakatan) dalam 
matematika yang dimasukkan untuk memperlancar pembicaraan-pembicaraan di 
dalam matematika, seperti lambang-lambang yang ada dalam matematika. 
Fakta  adalah konvensi-konvensi yang diungkap dengan simbol tertentu. 
Simbol bilangan “3” secara umum sudah dipahami sebagai bilangan “tiga”. Jika 
disajikan angka “3” maka orang dengan sendirinya menangkap maksudnya yaitu 
“tiga”. Sebaliknya jika seseorang mengucapkan kata “tiga” maka dengan sendirinya 
dapat disimbolkan dengan “3”.  Fakta lain dapat terdiri atas rangkaian simbol, 
misalnya “3 + 4” yang dipahami sebagai tiga ditambah empat. Demikian juga “3 x 5 
= 15” adalah fakta yang dapat dipahami sebagai “tiga kali lima adalah 15”. Dalam 
geometri juga terdapat simbol-simbol tertentu yang merupakan konvensi, misalnya “//” 
yang bermakna “sejajar”, “O” yang bermakna “lingkaran”, dan sebagainya. Dalam 
aljabar dikenal (a, b) sebagai pasangan berurutan dan dalam kalkulus sebagai interval 
buka. 
b) Keterampilan-keterampilan matematika 
 Keterampilan-keterampilan matematika adalah operasi-operasi dan 
prosedur-prosedur dalam matematika, yang masing-masing merupakan suatu proses 
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 H. Hudojo,  Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: 
Universitas Negeri Malang, 2005),  h. 7. 
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untuk mencari (memperoleh) suatu hasil tertentu.
18
 Operasi adalah pengerjaan hitung, 
pengerjaan aljabar dan pengerjaan matematika yang lain. Unsur-unsur yang 
dioperasikan juga abstrak.  Pada dasarnya operasi dalam matematika adalah suatu 
relasi khusus karena operasi adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari 
satu atau lebih elemen yang diketahui. 
c) Konsep-konsep matematika  
 Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 
mengklasifikasikan apakah sesuatu objek tertentu merupakan contoh atau bukan 
contoh dari ide abstrak tersebut. Suatu konsep yang berada dalam lingkup ilmu 
matematika disebut konsep matematika.
19
 
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan 
sekumpulan objek.
20
 Apakah objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan 
contoh konsep.  Misalnya segitiga adalah nama suatu konsep abstrak. Dengan konsep 
itu sekumpulan objek dapat digolongkan sebagai contoh segitiga atau bukan contoh 
segitiga. Bilangan asli adalah nama suatu konsep yang lebih kompleks karena 
bilangan asli terdiri atas banyak konsep sederhana yaitu bilangan satu, dua, tiga dan 
seterusnya. Dalam matematika terdapat konsep yang amat penting yaitu fungsi, 
variabel dan konstanta. Konsep tersebut seperti halnya dengan bilangan terdapat di 
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 Irham, “Profil Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika yang Berkaitan dengan Fungsi pada Siswa Kelas  XI IPA 1 MAN  2 Parepare”,  Tesis 
(Makassar: Program Pasca Sarjana UNM, 2012),  h. 13.  
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 Irham, “Profil Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika yang Berkaitan dengan Fungsi pada Siswa Kelas  XI IPA 1 MAN 2 Parepare”,  h. 13. 
20
 H. Mappaita Muhkal, Hakikat Matematika dan Hakikat Pendidikan Matematika, h. 5. 
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semua cabang matematika. Banyak pula konsep lain dalam matematika yang sifatnya 
lebih kompleks misalnya matriks, vektor, group dan ruang metrik.  
Konsep berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah ungkapan yang 
membatasi suatu konsep. Dengan adanya definisi seseorang dapat membuat ilustrasi 
atau gambar atau lambang dari konsep yang didefinisikan. Sehingga apa yang 
dimaksud dari suatu konsep tertentu menjadi jelas. Konsep trapesium misalnya bila 
diungkapkan dalam definisi adalah segiempat yang tepat sepasang sisinya sejajar, 
akan lebih jelas maksudnya. Konsep trapesium dapat juga dikemukakan dengan 
definisi lain, misalnya, segiempat yang terbentuk  jika sebuah segitiga dipotong oleh 
sebuah garis yang sejajar dengan salah satu sisinya. 
d) Prinsip-prinsip matematika 
 Prinsip adalah suatu pernyataan yang bernilai benar, yang memuat dua 
konsep atau lebih dan menyatakan hubungan antara konsep-konsep tersebut. Jadi 
matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat abstrak, diperoleh dengan 
penalaran secara induktif dan deduktif, serta mempunyai cara berpikir matematika 
yang prosesnya melalui abstraksi dan generalisasi. 
Prinsip adalah objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat terdiri dari 
beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi maupun operasi. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antara berbagai 
objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa aksioma, teorema, sifat dan sebagainya. 
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B. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan salah satu hal yang diwajibkan dalam agama Islam. Hal 
ini dapat dilihat dari perintah Allah yang berupa wahyu pertama yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu Q.S. Al- alaq/ 96 : 1-5: 
                                         
                        
 
 nahamejreT:
  1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 
  2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,  
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
21
 
 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Dimulai dari membaca, memahami sampai 
menerapkan. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting 
yang membedakan manusia dengan mahluk lain. Seperti dalam firman Allah SWT 
Q.S. at-Tīn /95 : 4. 
                   
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.  
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 nahamejreT :  
” Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”.22 
 
Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsirannya 
tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama lain. 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakukan melalui pengalaman 
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through 
experiencing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 
tetapi lebih luas darii tu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.
23
  
Secara etimologis belajar memiliki arti ”berusaha memperoleh kepandaian 
atau ilmu”. Definisi ini memliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan 
untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu, 
sehingga dengan belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat 
melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Definisi belajar diatas secara tersirat 
menjelaskan bahwa dalam belajar selalu terjadi unsur perubahan dan pengalaman 
yang ditekankan dalam belajar.  
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598 
23
 Prof. DR. Oemar Hamalik. “Psokologi Belajar dan Mengajar” . (Jakarta: Bumi Aksara, 
2001), h. 27. 
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Dengan demikian belajar merupakan proses usaha seseorang yang ditandai 
dengan perubahan tingkah laku akibat proses aktif dalam memperoleh pengetahuan 
baru yang merupakan hasil dari pengalaman dan latihan dalam interaksinya dengan 
lingkungan yang menyangkut kongnitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan ini 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya penalaran, sikap, 
kecakapan, kebiasaan, dan sebagainya. Jadi seseorang dikatakan telah belajar jika 
melakukan aktivitas belajar dan dalam melakukan aktivitas itu terjadi suatu 
perubahan. 
C. Analisis Kesalahan Menyelesaikan Soal Matematika 
 Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya (sebab musababnya, duduk perkaranya dan sebagainya), 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagian-bagiannya dan penelaahan bagian itu 
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan.
24
  Kesalahan yang dibuat siswa yang sedang belajar 
menggunakan teori-teori dan prosedur. 
Adapun manfaat analisis kesalahan adalah sebagai berikut:
25
 
a). Analisis kesalahan bermanfaat sebagai sarana peningkatan pembelajaran pada   
materi tertentu. 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994),  h. 58 
25
 Herdian Dwi rusdianto, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas VII G SMPN 1 Tulangan dalam 
Menyelesaikan Masalah Perbandingan Bentuk Masalah Cerita”, Skripsi (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2010), h. 21-23. 
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 b). Analisis kesalahan dapat menumbuhkembangkan wawasan baru dalam 
mengajar dalam mengatasi kesulitan memahami konsep yang dihadapi para guru.  
c). Banyak sedikitnya penemuan kesalahan dapat membantu mengetahui materi 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. 
Langkah-langkah menganalisis kesalahan: 
a). Mengumpulkan data berupa kesalahan yang dibuat siswa. 
b). Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan dengan cara mengenali dan  
memilah kesalahan.  
c). Menyusun peringkat kesalahan seperti mengurutkan kesalahan berdasarkan 
frekuensi atau keseringannya. 
d). Menjelaskan kesalahan dan menggolongkan jenis kesalahan serta menjelaskan 
penyebab kesalahan. 
Kesalahan adalah perihal salah, kekeliruan dan kealpaan, sehingga kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika berkenaan dengan kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa pada saat menggunakan dan menerapkan prosedur dan langkah-
langkah untuk menyelesaikan soal matematika. Kesalahan yang dilakukan siswa 
tersebut dapat terjadi pada hasil maupun pada proses penyelesaian soal (termasuk 
pada perhitungannya).
26
  
Kesalahan adalah kondisi tertentu yang ditandai dengan kegagalan yang 
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 Tim Redaksi, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat” (Jakarata: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2008) 
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dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Siswa dikatakan 
gagal bila yang bersangkutan tidak dapa mengerjakan atau mencapai prestasi yang 
semestinya. Dapat juga dikatakan bahwa siswa dikatakan gagal bila yang 
bersangkutan tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai 
prasyarat bagi kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya.  
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan sola matematika. Peserta didik perlu 
memahami proses penyelesaian tersebut dan terampil dalam memilih dan 
mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasinya, 
merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasikan keterampilan yang telah 
ada sebelumnya. Dalam menyelesaikan persoalan matematika siswa biasa melakukan 
kesalahan-kesalahan, khususnya dalam menyelesaikan soal-soal persamaan linear 
dengan dua variabel.  
D. Jenis-Jenis Kesalahan  
kesalahan – kesalahan yang dibuat oleh siswa pada Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel dapat diklasifikasikan  beberapa  bentuk kesalahan, diantaranya
27
 : 
1. Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi 
prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman 
melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan 
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 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Surabaya : Departemen 
Pendidikan Nasional 2000), h.11. 
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dan meramalkan.
28
Konsep-konsep merupakan kategori-kategori yang 
diberikan pada stimulus-stimulus yang ada di lingkungan kita. Konsep-konsep 
menyediakan skema-skema terorganisasi untuk mengasimilasikan stimulus-
stimulus baru, dan untuk menentukan hubungan-hubungan di dalam dan 
diantara kategori-kategori. Sedangkan pengetahuan konseptual adalah suatu 
pengetahuan yang kaya akan hubungan-hubungan. Hubungan-hubungan itu 
meliputi fakta-fakta dan sifat-sifat sehingga semua potongan informasi terkait 
pada satu jaringan. Pengetahuan konseptual mutlak diperlukan oleh siswa 
untuk dapat menyelesaikan masalah matematika karena kenyataan di lapangan 
banyak siswa yang salah dalam menyelesaikan masalah matematika terutama 
melakukan kesalahan secara konseptual.
29
 
 Belajar konsep adalah belajar tentang apakah sesuatu itu. Konsep dapat 
dipandang sebagai abstraksi pengalaman-pengalaman yang melibatkan contoh-contoh 
tentang konsep itu. Konsep “bilangan” tidak diajarkan dengan mendefinisikan 
bilangan. Dari pengalaman belajar membilang, anak mamahami makna bilangan. 
Mereka dapat membedakannya dengan yang bukan bilangan. Logika pembelajaran 
demikian dinamakan pembentukan konsep (concept formation). Di samping itu 
Ausubel juga menemukan kenyataan bagaimana seseorang memahami konsep yang 
terkait konsep lain, yang disebut asimilasi konsep (concept assimilation). Dalam hal 
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Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar. (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2012), h. 71. 
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 Irham, “Profil Kesalahan Konseptual  dan  Prosedural  Siswa  dalam  Menyelesaikan 
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ini konsep adalah makna atau arti suatu ungkapan untuk menandai konsep tersebut. 
Pemaknaan ini sering diungkapkan dengan “aturan” untuk membedakan yang 
termasuk konsep, yaitu yang memenuhi aturan, atau yang tidak termasuk konsep, 
karena tidak sesuai aturan atau definisinya. Orang membedakan lingkaran dengan 
bukan lingkaran, karena untuk lingkaran harus dipenuhi aturan: titik-titiknya berjarak 
sama (tertentu) terhadap sebuah titik tertentu  
2. Kesalahan prosedur dalam menggunakan algoritma (prosedur pekerjaan), 
misalnya kesalahan melakukan opersi hitung. Pengetahuan prosedural 
merupakan pengetahuan tentang urutan kaidah-kaidah, algoritma-algoritma 
atau prosedur-prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal matematika. 
Hiebert dan Wearne membedakan dua jenis pengetahuan prosedural yaitu, 
pertama pengetahuan mengenai simbol tanpa mengikutkan makna dari simbol 
tersebut, dan kedua sekumpulan aturan-aturan atau langkah-langkah yang 
membentuk suatu algoritma atau prosedur.
30
 Sementara Jensen dan Williams 
dalam Mahdalena merinci pengetahuan prosedural dalam beberapa tahap, 
yaitu (1) mengingat aturan-aturan dan algoritma, (2) melakukan perhitungan 
di atas kertas dengan pensil secara berulang-ulang, (3) menemukan bentuk asli 
dari jawaban dan (4) mengingat prosedur tanpa memahaminya.
31
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Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
prosedural terbagi atas dua bagian yaitu: (1) pengetahuan  mengenai simbol tanpa 
memahami  maknanya atau dengan kata lain   mengingat aturan (rumus), (2) 
sekumpulan aturan-aturan atau langkah-langkah yang membentuk suatu algoritma 
atau prosedur, bagian kedua ini meliputi melakukan perhitungan di atas kertas 
dengan pensil berulang-ulang, menemukan bentuk asli dari suatu jawaban dan 
mengingat prosedur tanpa memahaminya. Sebagai langkah pertama dalam 
memahami pengetahuan prosedural, penting untuk membedakan antara dua 
bentuk prosedur, sebab proses belajar untuk masing-masing bentuk agak berbeda. 
Prosedur-prosedur pengenalan pola mendasari kemampuan untuk mengenal dan 
mengklasifikasikan pola-pola stimulus internal dan eksternal. Prosedur-prosedur  
urutan aksi mendasari kemampuan untuk melakukan urutan-urutan operasi-
operasi terhadap simbol-simbol 
3. Kesalahan dalam mengorganisasikan data, misalnya kesalahan menuliskan 
apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dari suatu soal. Kesalahan 
mengurutkan, mengelompokkan dan menyajikan data.  
4. Kesalahan dalam pemanfaatan simbol,  tabel dan grafik yang memuat suatu 
informasi. 
5. Kesalahan dalam melakukan manipulasi secara matematis. Misalnya, 
kesalahan dalam menggunakan/menerapkan aturan, sifat – sifat dalam 
menyelesaikan soal.  
33 
 
 
6. Kesalahan dalam menarik kesimpulan. Misalnya kesalahan dalam menuliskan 
kesimpulan dari persoalan yang telah mereka kerjakan.  
Adanya kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat menjadi hal 
yang menguntungkan bagi pengajar karena pengajar dapat mengambil dari setiap 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa demi perbaikan pengajaran yang sedang dan 
yang akan dilakukan. Manfaat kesalahan bagi siswa, yaitu siswa yang telah 
menyadari tentang  kesalahan yang dilakukanya akan memberikan reaksi, baik secara 
internal maupun secara eksternal, siswa akan menerima kritik dari orang lain maupun 
memberi kritik bagi orang lain.  
Dalam penelitian ini siswa diberi soal - soal yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel, kemudian akan dianalisis adalah kesalahan 
penyelesaianya. Adapun kesalahan yang dianalisis adalah kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal – soal yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel yang diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu kesalahan konseptual dan 
kesalahan prosedural.  
E. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan 
Kesalahan dalam menyelesaikan soal – soal matematika dapat disebabkan 
oleh kesulitan siswa dalam memahami ciri – ciri matematika. Ciri – ciri matematika 
adalah sebagai berikut:
32
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a) Objek matematika adalah abstrak 
Begle menyatakan bahwa objyek atau sasaran penelaahan matematika adalah 
abstrak, yaitu fakta, operasi dan prinsip. Sedangkan Frederick H. Bell 
menyatakan bahwa obyek langsung dalam pembelajaran matematika adalah fakta, 
skill, konsep, dan prinsip.  
b) Berfikir matematika dilandasi kesepakatan -kesepakatan yang di sebut aksioma-   
aksioma.  
c) Cara bernalar deduktif 
Belajar matematika harus mampu membawa siswa kearah memahami ciri – ciri 
matematika tersebut. Oleh karena itu, tidaklah mustahil jika dalam mempelajari 
matematika siswa mengalami kesulitan. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka kita mengetahui bahwa 
kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan tugas khususnya pada pelajaran 
matematika sangat erat kaitannya dengan minat belajar yang ada pada siswa. Berikut 
teori tentang minat belajar.  
A. Pengertian 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
menerus yang disertai rasa senang. Minat merupakan sumber motivasi yang 
mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 
memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa 
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berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, minatpun 
berkurang.
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Minat merupakan factor psikologis yang terdapat pada setiap orang. Sehingga 
minat terhadap sesuatu/ kegiatan tertentu dapat dimiliki setiap orang. Bila seseorang 
tertarik pada sesuatu maka minat akan muncul. Dari pengertian tersebut dapat 
dimengerti bahwa terjadinya minat itu karena dorongan dari perasaan senang dan 
adanya perhatian terhadap sesuatu.   
Ciri-ciri minat adalah :  
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.  
2) Minat bergantung pada kesiapan belajar  
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar.  
4) Perkembangan minat mungkin terbatas.  
5) Minat dipengaruhi budaya.  
6) Minat berbobot emosional.  
7) Minat cenderung bersifat egosentris.  
 
B.  Pengertian minat belajar  
Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang 
mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh 
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suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dalam lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa paling efektif untuk 
membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan menggunakan 
minat-minat siswa yang telah ada. Disamping memanfaatkan minat yang telah ada 
sebaiknya para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa. 
Hal ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai 
hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikandengan bahan 
pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan 
datang.  
Bila usaha-usaha tersebut tidak berhasil, pengajar dapat memakai intensif 
dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Intensif merupakan alat yang dipakai untuk 
membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau 
yang tidak dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian intensif yang akan 
membangkitkan motivasi siswa dan mungkin minat terhadap bahan yang diajarkan 
akan muncul.
35
  
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah pilihan kesenangan dalam 
melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi 
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kesediaanya dalam belajar. 
C. Faktor yang Mempengaruhi Minat belajar  
Seseorang akan berminat dalam belajar manakala ia dapat merasakan manfaat 
terhadap apa yang dipelajari,baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang 
dan dirasakan ada kesesuaian dengan kebutuhan yang sedang dihadapi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi tumbuh berkembangnya 
minat maupun sebaliknya mematikan minat belajar adalah sebagai berikut :
36
  
1) Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa antara lain :  
a) Kematangan  
Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh pertumbuhan mentalnya. 
Mengajarkan sesuatu pada siswa dapat dikatakan berhasil jika taraf pertumbuhan 
pribadi telah memungkinkan dan potensi potensi jasmani serta rohaninya telah 
matang untuk menerima hal yang baru.  
b) Latihan dan Ulangan  
Oleh karena telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, maka kecakapan 
dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi semakin dikuasai. Sebaliknya 
tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau 
berkurang. Oleh karena latihan dan seringkali mengalami sesuatu, maka seseorang 
dapat timbul minatnya pada sesuatu.  
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c) Motivasi  
Motivasi merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi dapat mendorong seseorang, sehingga akhirnya orang itu menjadi spesialis 
dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu. Tidak mungkin seseorang mau berusaha 
mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya jika ia tidak mengetahui betapa penting 
dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya bagi dirinya. 
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, antara lain :  
a) Faktor Guru  
Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan mengembangkan minat 
diri siswa. Segala penampilan seseorang guru yang tersurat dalam kompetensi guru 
sangat mempengaruhi sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu terdiri dari 
kompetensi personal yaitu kompetensi yang berhubungan dengan kepribadian guru 
dan kompetensi professional yaitu kemampuan dalam penguasaan segala seluk beluk 
materi yang menyangkut materi pelajaran, materi pengajaran maupun yang berkaitan 
dengan metode pengajaran. Hal demikian ini dapat menarik minat siswa untuk belajar, 
sehingga mengembangkan minat belajar siswa.  
b) Faktor Metode  
Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran yang digunakan 
oleh guru. Menarik tidaknya suatu materi pelajaran tergantung pada kelihaian guru 
dalam menggunakan metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk 
memperhatikan dan tertarik untuk belajar  
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c) Faktor Materi Pelajaran  
Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila bermakna bagi diri siswa, 
baik untuk kehidupan masa kini maupun masa yang akan dating menumbuhkan minat 
yang besar dalam belajar. Berbagai faktor tersebut saling berhubungan erat dan dapat 
pula bersama-sama mempengaruhi minat belajar siswa.  
D. Indikator Minat Belajar  
Definisi konsep minat belajar adalah pilihan kesenangan dalam melakukan 
kegiatan dan dapat membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi kesediaanya 
dalam belajar. Definisi operasional : minat belajar adalah skor siswa yang diperoleh 
dari tes minat belajar yang mengukur aspek : (1) kesukaan, (2) ketertarikan, (3) 
perhatian, dan (4) keterlibatan. Dari definisi operasional tersebut dapat disusun kisi-
kisi sebagai berikut ini :
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1) Kesukaan  
a. Gairah siswa saat mengikuti pelajaran matematika  
b. Respon siswa saat mengikuti palajaran matematika  
2) Ketertarikan  
a. Perhatian saat mengikuti pelajaran matemtika di sekolah  
b. Konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran matematika  
3) Perhatian  
a. Keterlibatan siswa dsaat mengikuti pelajaran matematika  
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b. Kemauan siswa untuk mengerjakan tugas, bertanya kepada yang lebih mampu jika 
belum memahami materi dan mencari buku penunjang yang lain saat menemui 
kesulitan  
4) Keterlibatan  
a. Kesadaran tentang belajar di rumah  
b. Langkah siswa setelah ia tidak masuk sekolah  
c. Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang  
d. Kesadaran siswa untuk bertanya  
e. Kesadaran untuk mengikuti les pelajaran matematika  
F. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
1. Persamaan 
Persamaan adalah kalimat terbuka yang memiliki hubungan yang sama 
dengan (=), atau dalam definisi lain persamaan (equation) adalah pernyataan yang 
berbentuk A=B, dimana A disebut ruas kiri atau pihak kiri persamaan dan B disebut 
ruas kanan atau pihak kanan. Selama siswa menerapkan operasi yang sama terhadap 
kedua ruas persamaan siswa memperoleh persamaan-persamaan yang setara. Jadi 
siswa dapat menambahkan, mengurangkan, mengalikan atau membagi kedua ruas 
suatu persamaan oleh nilai yang sama dan mendapatkan suatu persamaan yang 
ekuivalen, satu-satunya perkecualian yaitu mengalikan dan membagi dengan nol 
tidak dibolehkan sedangkan definisi dari persamaan linear adalah kalimat terbuka 
yang memiliki hubungan sama dengan peubahnya berpangkat satu. 
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Contoh: 
Diberikan persamaan: 
 2x + 5 = 9 kurangkan 5 dari kedua ruas 
 2x + 5 = 9 – 5 
 2x = 4, bagi kedua ruas dengan 2 
 x = 2,   
 Nilai x ini adalah suatu solusi atau pemecahan dari persamaan yang diberikan, 
seperti terlihat dengan penggantian x oleh 2, didapat 2 (2) + 5 = 9 atau 9 yaitu suatu 
identitas. Proses penemuan solusi disebut penyelesaian persamaan. 
2. Pengertian Sistem Persamaan Linear 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia  sistem diartikan sebagai : (1) Susunan 
kesatuan yang masing-masing tidak berdiri sendiri, tetapi berfungsi membentuk 
kesatuan secara keseluruhan, (2) Cara atau metode, (3) Susunan yang teratur dari 
suatu teori, asas suatu mekanisme. Sedangkan pengertian persamaan linear dengan 
dua variabel dalam x dan y jika berbentuk ax + by = c dimana a dan b adalah 
koefisien dan c adalah konstanta.
38
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3. Sistem Persamaan Linear  Dua Variabel (SPLDV) 
SPLDV adalah suatu persamaan yang tepat mempunyai dua variabel dan 
dapat dinyatakan dalam bentuk: 
ax + by = c dengan a,b,c  ʀ, a,b ≠ 0, dan x,y suatu variabel.  
Contoh: 3x + 2y = 6, x,y  ʀ 
 Penyelesaian persamaan linear dengan dua variabel adalah pengganti-
pengganti variabel yang membuat kalimat terbuka menjadi kalimat matematika yang 
benar. 
Langkah untuk menentukan penyelesaian dari persamaan 3x + 2y = 6, x,y  ʀ 
yaitu dengan menentukan pengganti variabel x dan y sehingga diperoleh kalimat 
matematika yang benar. Pada contoh, untuk menentukan pengganti x dan y yaitu 
dengan mencari titik potong dengan sumbu X dan sumbu Y.  
Mencari titik potong dengan sumbu X, berarti y = 0, diperoleh. 
y = 0 sehingga 
  3x + 2y = 6 
  3x + 2.0 = 6 
           3x = 6 
             x = 2 
Jadi, titik potong dengan sumbu X adalah (2,0) 
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Mencari titik potong dengan sumbu Y, berarti x = 0, diperoleh. 
x = 0 sehingga  
3x + 2y = 6 
  3.0 + 2y = 6 
           2y = 6 
             y = 3 
Jadi, titik potong dengan sumbu Y adalah (0,3) 
Sistem persamaan linear adalah dua persamaan linear atau lebih yang 
menggunakan variabel-variabel yang sama. Penyelesaian sistem persamaan linear 
adalah pasangan berurutan bilangan yang memenuhi  semua persamaan dalam sistem 
tersebut. Penyelesaian sistem persamaan linear disebut juga dengan akar-akar sistem 
persamaan linear. 
Perhatikan sistem persamaan linear berikut ini! 
  
𝑥 + 𝑦 = 3
𝑥 − 𝑦 = 1
   
Jika kita amati, sistem persamaan ini terdiri dari dua persamaan dengan dua variabel. 
Jika variabel-variabel pada sistem persamaan linear dua variabel diganti dengan 
sebarang bilangan: 
Untuk x = 1, y = 1, maka x + y = 3 → 1 + 1 = 3 (kalimat salah) 
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Untuk x = 1, y = 1, maka x + y = 3 → 1 + 1 = 3 (kalimat salah) 
        x – y = 1 → 1 – 1 = 1 (kalimat salah)               
Untuk x = 2, y = 1, maka x + y = 3 → 2 + 1 = 3 (kalimat benar) 
        x – y = 1 → 2 – 1 = 1 (kalimat benar) 
Untuk x = 1, y = 2, maka x + y = 3 → 1 + 2 = 3 (kalimat benar) 
        x – y = 1 → 1 – 2 = 1 (kalimat salah) 
Dari uraian tersebut, ternyata jika x diganti 2 dan y diganti 1 maka diperoleh 
persamaan-persamaan pada sistem persamaan linear dua variabel menjadi kalimat-
kalimat yang benar. Penggantinya yang demikian secara berpasangan disebut 
penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel atau akar sistem persamaan 
linear dua variabel. Nilai-nilai selain 2 dan 1 tidak akan mengakibatkan persamaan-
persamaan pada sistem persamaan linear dua variabel menjadi kalimat-kalimat yang 
benar. Nilai-nilai ini bukan merupakan penyelesaian sistem persamaan linear dua 
variabel. 
Selanjutnya, penulisan sistem persamaan linear dua variabel dengan 
menggunakan kata “dan”, seperti sistem persamaan linear dua variabel:  x + y = 3 dan 
x – y = 1 dapat diganti dengan menggunakan tanda    seperti 
Sistem persamaan linear dua variabel :  
𝑥 + 𝑦 = 3
𝑥 − 𝑦 = 1
  
4. Menentukan Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
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Ada beberapa cara menyelesaikan suatu SPLDV, yaitu sebagai berikut: 
1. Menyelesaikan persamaan dengan metode subsitusi 
Menyelesaikan persamaan dengan metode subsitusi adalah mengganti salah 
satu variabel dengan variabel lainnya. 
Contoh: 
Selesaikan sistem persamaan linear  x + y = 12 dan 2x + 3y = 31 dengan 
metode subsitusi. 
Penyelesaian: 
Persamaan pertama   x + y = 12  dapat diubah menjadi  x = 12 – y. 
Selanjutnya pada persamaan kedua  2x + 3y = 31, variabel “x” diganti dengan 
“12 – y”, sehingga persamaan kedua menjadi: 
  2(12 – y) + 3y = 31 
    24 – 2y + 3y = 31 
    24 + y = 31 
            y = 31 – 24 
           y = 7 
selanjutnya  y = 7  disubsitusikan dalam persamaan pertama, yaitu: 
  x + y = 12 
  x + 7 = 12 
        x = 12 – 7 
        x = 5 
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jadi himpunan penyelesaian sistem persamaan  x + y = 12 dan x + 3y = 31 
adalah {(5,7)} 
2. Menyelesaikan persamaan dengan metode eliminasi  
Eliminasi artinya menghilangkan. Menyelesaikan persamaan dengan metode 
eliminasi adalah menghilangkan salah satu variabel untuk memperoleh nilai 
bagi variabel lainnya. 
Contoh: 
Selesaikan sistem persamaan linear  x + y = 3 dan 4x – 3y = 5 dengan metode 
eliminasi. 
Penyelesaian: 
Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut, kita hilangkan salah satu 
variabelnya (misal variabel x) dengan terlebih dahulu menyamakan koefisien 
variabel x tersebut. 
x + y = 3  x 4  → 4x + 4y = 12 
4x – 3y = 5  x 1 → 4x – 3y =   5      _ 
                 7y = 7 
        y = 1 
selanjutnya untuk menentukan besarnya nilai x, kita hilangkan variabel y 
dengan cara menyamakan besarnya koefisien variabel y tersebut (tanpa 
memperhatikan tandanya). 
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x + y = 3  x 3  → 3x + 3y = 9 
4x – 3y = 5  x 1 → 4x – 3y = 5      + 
              7x = 14 
       x = 2   
3. Menyelesaikan persamaan dengan metode grafik 
Menyelesaikan persamaan dengan metode grafik adalah menggambar 
grafik kedua persamaan pada suatu gambar pada bidang koordinat dan 
koordinat titik potong grafik kedua persamaan tadi merupakan 
penyelesaiannya. 
Contoh: 
Gunakan metode grafik, tentukanlah penyelesaian SPLDV berikut. 
a.    x + y = 2 
b.   3x + y = 6 
Jawab: 
Langkah pertama, menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y pada 
masing-masing persamaan linear dua variabel. 
a. Persamaan x + y = 2 
Titik potong dengan sumbu x, berarti y = 0. 
x + y = 2 
x + 0 = 2 
x = 2 
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Diperoleh x + y = 2 dan y = 0, maka diperoleh titik potong dengan sumbu x 
dititik (2, 0). Titik potong dengan sumbu y, berarti x = 0. 
x + y = 2 
0 + y = 2 
y = 2 
Diperoleh x = 0 dan y = 2, maka diperoleh titik potong dengan sumbu y (0, 2). 
b. Persamaan 3x + y = 6 
Titik potong dengan sumbu x, berarti y = 0. 
3x + y = 6 
3x + 0 = 6 
3x = 6 
x = 2 
Diperoleh x = 2 dan y = 0 maka diperoleh titik potong dengan sumbu x 
dititik (2, 0). Titik potong dengan sumbu y, berarti x = 0. 
3x + y = 6 
3 · 0 + y = 6 
y = 6 
Diperoleh x = 0 dan y = 6 maka diperoleh titik potong dengan sumbu y 
dititik (0, 6).Langkah kedua, gambarkan ke dalam bidang koordinat Cartesius. 
Persamaan x + y = 2 memiliki titik potong sumbu di (2, 0) dan (0, 2) 
Persamaan 3x + y = 6 memiliki titik potong sumbu di (2, 0) dan (0, 6) 
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Langkah ketiga, tentukan himpunan penyelesaian SPLDV berikut. 
Perhatikan gambar tersebut, titik potong antara garis x + y = 2 dan 3x + y = 6 adalah 
(2, 0) Jadi, Hp = {(2, 0)} 
5. Penerapan Sistem persamaan linear dua variabel 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali permasalahan-permasalahan yang 
dapat dipecahkan menggunakan SPLDV. Pada umumnya, permasalahan tersebut 
berkaitan dengan masalah aritmetika sosial. Misalnya, menentukan harga satuan 
barang, menentukan panjang atau lebar sebidang tanah, dan lain sebagainya. 
Perhatikan contoh berikut! 
 
 
 
   1  2  3          4           5           6  -6 -5         -4         -3         -2           -1 
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1 
    -1 
3x + y = 6 
x + y = 2 
(0, 6) 
(0, 2) 
(2, 0) 
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Contoh: 
Harga 2 buah pensil dan sebuah buku adalah Rp1.000,00. Jika harga sebuah 
buku Rp400,00 lebih mahal dari harga sebuah pensil, betapa harga sebuah 
pensil dan harga sebuah buku masing-masing? 
Penyelesaian: 
1. Memahami masalah 
Diketahui:  
harga dua pensil dan satu buku adalah Rp1000,00 
harga buku Rp400,00 lebih mahal dari harga pensil. 
Ditanyakan: harga satu pensil dan harga satu buku masing-masing? 
2. Menyusun rencana 
Konsep yang digunakan adalah penyelesaian sistem persamaan linear dua 
peubah menggunakan metode subsitusi. 
3. Melaksanakan rencana 
Misalnya harga sebuah pensil adalah x dan harga sebuah buku adalah y, 
sehingga diperoleh sistem persamaan linear dengan dua peubah sebagai 
berikut. 
2x + y = 1.000  dan  y = x + 400 
Untuk menyelesaikan sistem persamaan ini, gunakan metode subsitusi y = 
x + 400 disubsitusikan pada 2x + y = 1.000, diperoleh: 
2x + y = 1.000     untuk x = 200 maka: 
 2x + (x + 400) = 1.000    y = x + 400 
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 2x + x + 400 = 1.000     y = 200 + 400 
 3x + 400 = 1.000     y = 600 
 3x    = 600 
  x = 200 
4. Periksa  
Untuk x = 200 dan y = 600, maka: 
2x + y = 1.000    y = x + 400 
2(200) + 600 = 1.000   600 = 200 + 400 
 400 + 600 = 1.000 
 Jadi harga sebuah pensil Rp200,00 dan harga sebuah buku Rp600,00 
 
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini  dikategorikan ke dalam 
jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif dalam pelaksanaannya memiliki langkah-langkah sebagai 
berikut: diawali dengan adanya masalah, menentukan jenis informasi yang 
diperluhkan, menetukan prosedur pengumpulan data melalui observasi atau 
pengamatan, pengolahan informasi atau data dan menarik kesimpulan. Penelitian 
deskriptif termasuk dalam penelitian kualitatif atau dinamakan juga dengan metode 
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
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b. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakaan di SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar yang 
beralamat di Jln. Antang Raya no. 48, Manggala Makassar. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII siswa SMP IT 
Wahdah Islamiyah Makassar. Jumlah dari keseluruhan subjek penelitian adalah 35 
orang. Sebanyak 4 siswa dipilih untuk wawancara berdasarkan beberapa 
pertimbangan yakni: jumlah kesalahan yang dilakukan dalam menjawab tes, variasi 
bentuk kesalahan yang dilakukan dalam menjawab tes, dan keterbukaan dan 
kelancaran dalam berkomunikasi lisan berdasarkan pertimbangan guru bidang studi. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti bersama 
salah seorang guru matematika kelas VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Langkah-
langkah yang ditempuh dalam pengambilan data adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti menghubungi Kepala SMP IT Wahdah Islamiyah untuk pemberitahuan 
pengambilan data. 
b. Peneliti menghubungi guru bidang studi matematika kelas VIII SMP IT Wahdah 
Islamiyah dan menetapkan waktu pelaksanaan pengambilan data. 
c. Memberikan beberapa penjelasan yang perlu kepada siswa terkait dengan 
pengambilan data berupa pemberian tes. 
d. Pemberian tes dilaksanakan selama 90 menit dan selama tes berlangsung, 
pengaturan dan pengawasan dilakukan sedemikian sehingga memperkecil 
kemungkinan adanya kecurangan siswa. 
e. Tes yang telah dikerjakan oleh siswa selanjutnya diperiksa. 
  
f. Selanjutnya memilih   subjek  yang melakukan kesalahan konseptual dan 
prosedural. 
g. Melakukan wawancara terhadap subjek yang telah dipilih untuk memvalidasi data 
dan memperoleh informasi penyebab terjadinya kesalahan konseptual dan 
prosedural siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dengan dua variabel. 
h. Pelaksanaan wawancara sifatnya semi terstruktur atau terbuka. Pertanyaan dalam 
wawancara dilakukan untuk mengungkap secara kualitatif penyebab terjadinya 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal  matematika yang diberikan. Pedoman 
wawancara yang digunakan setelah divalidasi oleh ahli (kategori layak). Langkah-
langkah pelaksanaan wawancara dilakukan dengan bertanya kepada subjek 
tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan soal, untuk 
memastikan kebenaran data subjek dalam menyelesaikan soal matematika. 
Bertanya kepada subjek tentang alasan melakukan langkah tertentu apabila 
langkah tersebut tidak benar. 
Tes yang digunakan adalah tes diagnostik. Tes diagnostic merupakan tes yang 
digunakan untuk menentukan secara tepat mengenai kelemahan-kelemahan yang 
dihadapi siswa pada suatu mata pelajaran tertentu. Dalam penelitian ini, kelemahan 
yang dihadapi siswa adalah berupa kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal sistem persamaan linear dua variabel. Tes diagnostik yang diberikan 
digunakan untuk mengidentifikasi bentuk dan penyebab kesalahan-kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Untuk itu tes diagnostik diberikan 
  
setelah siswa memperoleh materi sistem persamaan linear dua variabel, artinya siswa 
telah mempelajari konsep-konsep tersebut sebelumnya. 
i. Triangulasi data 
Untuk menguji keabsahan data, peneliti  melakukan  pemeriksaan  keabsahan 
data dengan triangulasi data, karena berbagai keterbatasan, maka triangulasi data 
yang digunakan dalam penilitian ini adalah triangulasi data dengan metode, 
triangulasi data dilakukan dengan membandingkan jenis-jenis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan tes diagnostik yang diperoleh dari jawaban subjek dengan 
hasil observasi melalui wawancara. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati.  Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana 
pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah aspek 
yang diteliti agar memperoleh data yang akurat.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Tes kemampuan menyelesaikan soal 
Kemampuan menyelesaikan soal matematika materi sistem persamaan linear 
dengan dua variabel yang dikembangkan sendiri oleh penulis dengan bantuan dosen 
pembimbing. Instrumen tersebut digunakan setelah diperiksa oleh validator dan 
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dinyatakan memenuhi validitas isi. Bentuk tes yang digunakan adalah uraian yang 
terdiri dari 4 butir soal. 
Pemberian tes diagnostik di awal penelitian dimaksudkan untuk  memperoleh 
data dan bahan pengamatan tentang jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dengan dua 
variabel. Tes diagnostik  yang digunakan berbentuk tes uraian. Dengan tes ini 
diharapkan dapat mengetahui penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika yang diberikan, penyusunan tes diagnostik berpedoman pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dengan materi sistem persamaan linear dengan dua 
variabel. 
Untuk menyusun tes ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menetapkan Standar Kompetensi (SK) 
2) Menetapkan Kompetensi Dasar 
3) Validasi  
Sebelum tes diagnostik digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi. Hasil 
validasi ini digunakan untuk merevisi tes diagnostik sebelum dipergunakan di 
lapangan. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
  
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
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 Penggunaan 
wawancara sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
penyebab terjadinya kesalahan konseptual dan prosedural  siswa dalam 
menyelesaikan soal pokok bahasan sistem persamaan linear dengan dua variabel yang 
berisikan pertanyaan berlandaskan pada pedoman wawancara yang dilakukan dengan 
responden. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
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Data penelitian ini berupa jawaban responden atau soal-soal yang telah 
diteskan, kemudian diidentifikasikan kesalahannya. Cara pemeriksaan disesuaikan 
dengan jenis kesalahan yang termuat di dalam setiap butir soal.  
Adapun rumus presentasi dari jenis kesalahan sebagai berikut: 
𝑥 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛
× 100% 
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Dengan 𝑥 = Jenis kesalahan.45 
 Ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yanng terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
3. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi) 
Langkah terakhir adalah melakukan penarikan kesimpulan dari berbagai data 
yang telah diperoleh.
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F. Uji Keabsahan Data  
Pemeriksaan keabsahan temuan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Pada penelitian ini, jenis triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi metode yaitu dengan membandingkan hasil pekerjaan 
siswa dengan hasil wawancaranya.
47
 Triangulasi merupakan salah satu cara untuk 
menghilangkan perbedaan kenyataan yang ditemukan dalam suatu konteks dengan 
apa yang disampaikan oleh subjek sehingga peneliti dapat me-recheck temuannya 
dengan menggunakan sumber lain. Adapun indikator kesalahan yaitu : 
1. Kesalahan konseptual 
- Kesalahan dalam menentukan bentuk umum/teorema 
- Tidak menuliskan teorema 
- Kurang tepat dalam menggunakan rumus dalam menjawab soal 
2. Kesalahan prosedural 
- Ketidakteraturan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 
- Kesalahan mensubsitusikan nilai ke variabel  
- Melakukan penyimpulan tanpa alasan yang benar 
- Siswa tidak melanjutkan langkah penyelesaian 
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- Kesalahan siswa dalam melakukan operasi perkalian, pembagian, 
penjumlahan dan pengurangan. 
 
 
58 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Tes Diagnostik Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas 
VIII SMP IT Wahdah Islamiyah Makassar 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, maka akan dipaparkan deskripsi 
tentang persentase tiap jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas VIII SMP IT 
Wahdah Islamiyah dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel. 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear 
dua variabel diklasifikasikan menjadi dua yakni kesalahan konseptual dan prosedural. 
Hasil tes diagnostik yang diberikan kepada siswa yang menjadi subjek peneliti         
an dengan jumlah siswa sebanyak 35 siswa terdiri dari 4 soal sistem persamaan linear 
dua variabel. Berikut adalah tabel hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 
sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan kesalahan yang dilakukan. 
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Tabel 4.1 Data Hasil Tes Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sistem persamaan 
linear dua variabel. 
No 
Jenis 
Kesalahan 
No. Subjek 
Jumlah Maks 
Soal no.1 Soal no.2 Soal no.3 Soal no.4 
1 Konseptual 
3,6,7,10, 
12,13,15,
18,19,20,
21,24,30,
31,32,35 
6,11,13,1
7,18,19, 
22,31,35 
2,3,4,6,7,
10,15,23,
24,26,27,
29,35 
4,7,9,10,
12,17,18,
20,24, 
26,27,29,
30,31, 
32,35 
54 140 
2 Prosedural 
1,3,6,7,9,
10,12,13,
14,17,20,
25,26,27,
32,33 
1,3,4,7,1
0,12,15, 
17,20,21,
22,24,26,
27,28,29
33,34,35 
4,7,8,10,
11,13,14,
15,17,21,
26,29,31,
32,34,35 
1,2,4,5,7,
8,10,13, 
14,15,23,
24,26,27,
28,29,30,
35 
69 140 
Total 123 280 
Presentase  43,92857% 
 
 Tabel 4.1 menggambarkan tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan  siswa 
pada setiap item soal, sehingga secara keseluruhan persentase kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel adalah 
43,92857%  dengan total kesalahan 123 dari 280 maksimal kesalahan. 
 Rincian persentase kesalahan tiap item soal dapat dilihat pada tabel 4.2 di 
bawah ini : 
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Tabel 4.2 Persentase Kesalahan Siswa Pada Setiap Item Soal 
No. 
Jenis 
Kesalahan 
Item Soal 
1 2 3 4 
1 Konseptual  
16
35
𝑥 100% 
= 45,714%  
9
35
𝑥 100%
= 25,714% 
13
35
𝑥 100% 
= 37,142%  
16
35
𝑥 100% 
=45,714% 
2 Prosedural  
15
35
𝑥 100% 
= 42,857%  
19
35
𝑥 100% 
= 54,285%  
16
35
𝑥 100% 
= 45,714%  
18
35
𝑥 100% 
=51,428% 
 
Berdasarkan tabel di atas secara umum jumlah kesalahan yang dilakukan 
siswa pada setiap item soal yakni kesalahan konseptual pada soal nomor 1 sebesar 
45,714%, soal nomor 2 sebesar 25,714%, soal nomor 3 sebesar 37,142%, dan soal 
nomor 4 sebesar 45,714%. Kesalahan koneptual paling banyak dilakukan siswa pada 
soal nomor 1 dan 2. Tingkat kesalahan prosedural pada setiap item soal yakni nomor 
1 sebesar 42,857%, soal nomor 2 sebesar 54,285%, soal nomor 3 sebesar 45,714, dan 
soal nomor 4 sebesar 51,428%. Kesalahan prosedural paling banyak dilakukan siswa 
pada soal nomor 2 yakni 54,285%.   
Secara terperinci tingkat kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel ditinjau dari jumlah kesalahan secara keseluruhan 
untuk tiap item dan jenis kesalahaan konseptual dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.3. Jumlah dan Persentase Kesalahan Konseptual yang Dilakukan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sistem persamaan linear dua variabel.. 
No. Item Jumlah Kesalahan 
Kemungkinan 
Masimal Kesalahan 
Persentase Kesalahan 
(%) 
1. 16 35 45,714 
2. 9 35 25,714 
3. 13 35 37,142 
4. 16 35 45,714 
Total 54 140 38,571 
Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa dari 35 responden yang menyelesaikan 
soal sistem persamaan linear dua variabel, tingkat kesalahan konseptual yang 
dilakukan siswa sebesar 38,571%. 
Kesalahan prosedural yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel pada tiap item soal dapat dilihat pada tabel 4.4 di 
bawah ini: 
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Tabel 4.4. Jumlah dan Persentase Kesalahan Prosedural yang Dilakukan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Sistem persamaan linear dua variabel. 
No. Item Jumlah Kesalahan 
Kemungkinan 
Masimal Kesalahan 
Persentase Kesalahan 
(%) 
1. 16 35 45,714 
2. 19 35 54,285 
3. 16 35 45,714 
4. 18 35 51,428 
Total 69 140 49,285 
Berdasarkan tabel 4.4, terlihat bahwa dari 35 responden yang menyelesaikan 
soal sistem persamaan linear dua variabel, tingkat kesalahan prosedural yang 
dilakukan siswa sebesar 49,285%. 
Data di atas memberikan gambaran bahwa kesalahan prosedural yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal sistem persamaan linear dua variabel  
lebih banyak daripada kesalahan konseptual. 
B. Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Sistem persamaan linear dua 
variabel 
1. Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Nomor 1 
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Soal nomor 1 
Gunakanlah metode substitusi untuk menentukan penyelesaian SPLDV berikut. 
a. x + 5y = 13 
2x – y = 4 
 
b. 3x + y = 7 
x + 4y = 6 
 
Jawaban  
a.  Langkah pertama, tuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk persamaan (1) 
dan  (2). 
x + 5y = 13 ………… (1) 
2x – y = 4 ………….. (2) 
Langkah kedua, pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (2). Kemudian, 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel yang lain. 
x + 5y = 13 
x         = 13 – 5y … ……….(3) 
Langkah ketiga, nilai variabel x pada persamaan (3) menggantikan variabel x pada 
persamaan (2). 
2x – y = 4 
2 (13 – 5y) – y = 4 
26 – 10y – y     = 4 
–10 – y             = 4 – 26 
–11y                 = –22 
      y                 = 2 … ………………(4) 
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Langkah keempat, nilai y pada persamaan (4) menggantikan variabel y pada salah 
satu persamaan awal, misalkan persamaan (2). 
2x – y = 4 
2x – 2 = 4 
2x       = 4 + 2 
2x       = 6 
x         = 3 ……………….. (5) 
Langkah kelima, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. 
Dari persamaan (4) dan (5) diperoleh nilai x = 3 dan y = 2. Jadi, diperoleh Hp = {(3, 
2)} 
 
b.    Langkah pertama, tuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk persamaan 
(1) dan  (2). 
3x + y = 7 ………………(1) 
x + 4y = 6 ………………(2) 
Langkah kedua, pilih salah satu persamaan, misalkan persamaan (1). Kemudian 
nyatakan salah satu variabelnya dalam bentuk variabel lainnya. 
3x + y = 7 
y         = 7 – 3x ……………... (3) 
Langkah ketiga, nilai variabel y pada persamaan (3) menggantikan variabel y pada 
persamaan (2). 
x + 4y = 6 
x + 4 (7 – 3x) = 6 
x + 28 – 12x = 6 
x – 12x = 6 – 28 
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–11x    = –22 
x           = 2 ………………..(4) 
Langkah keempat, nilai x pada persamaan (4) menggantikan variabel x pada salah 
satu persamaan awal, misalkan persamaan (1). 
3x + y = 7 
3 (2) + y = 7 
6 + y       = 7 
y             = 7 – 6 
y             = 1 ………………..(5) 
Langkah kelima, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. 
Dari uraian diperoleh nilai x = 2 dan y = 1. Jadi, dapat dituliskan 
 Hp = {(2, 1)} 
 
a. Kesalahan Konseptual 
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 38,571%, dimana dari 35 siswa ada 16 siswa yang 
melakukan kesalahan konseptual. Siswa tidak mampu memahami konsep dasar 
persamaan linear serta metode subsitusi. Contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
adalah dikarenakan belum memahami konsep subsitusi.  
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Jawaban siswa: 
SP-29  
 
 
 
 
 
 
SP-24 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan jawaban siswa di atas, terlihat bahwa SP-24 dan SP-29 
melakukan kesalahan konseptual dalam hal subsitusi dan menentukan persamaan, 
sehingga langkah selanjutnya tidak mampu untuk diselesaikan. Siswa asal menulis 
penyelesaian dari persamaan x + 5y = 13 ditulis y = 5 – 5x, sehinnga pemahaman 
konsep yang salah ini disusul juga dengan pemahaman siswa terhadap metode 
subsitusi yang keliru. Misalkan dari persamaan y = 5 – 5x disubusitusikan ke 6 – 5y = 
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6 hasilnya 6x – 5 (5 – 5x) = 6. Hal ini membuat langkah yang tidak hirarki. Dari 35 
siswa ada 17 orang siswa yang tidak menyelesaikan soal dengan sempurna.  
Berikut pula contoh kesalahan konseptual, yang disebabkan siswa belum 
menguasai metode subsitusi aljabar . 
SP-35 : Kesalahan siswa dalam melakukan metode subsitusi. 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan pekerjaan SP-35 di atas terlihat bahwa siswa tidak memahami 
dengan baik metode subsitusi dalam memecahkan soal sistem persamaan linear dua 
variabel yang mengakibatkan hasil akhir pun salah 
b. Kesalahan Prosedural 
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan prosedural  yang 
dilakukan siswa sebesar 45,714%, dimana dari 35 siswa ada 16 siswa yang 
melakukan kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural yang paling banyak dilakukan 
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oleh siswa adalah kesalahan prosedural yang berhubungan dengan materi prasyarat, 
yaitu kesalahan dalam melakukan operasi perkalian, operasi pembagian, operasi 
penjumlahan dan operasi pengurangan dalam menyelesaikan soal. Salah satu contoh 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang berhubungan dengan materi prasyarat 
dapat dilihat dari gambar berikut. 
SP-25 : Kesalahan siswa dalam operasi hitung aljabar 
 
 
 
 
 Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa SP-25 melakukan kekeliruan 
dalam operasi perkalian bilangan bulat, sehingga mempengaruhi langkah selanjutnya. 
Berikut pula contohnya: 
SP-09  
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Jika diperhatikan, siswa belum mampu menentukan dengan benar operasi 
perkalian bilangan bulat, -5 (– 2) = -10. Setelah dikonfirmasi melalui wawancara, SP-
09 menjawab, “Salah ya kak? Oh iya, seharusnya positif karena negatif ketemu 
negatif.” Dari penggalan wawancara siswa ini, terlihat bahwa siswa masih bingung 
terkait masalah operasi bentuk aljabar. Selain kesalahan operasi bilangan bulat 
tersebut, ada kesalahan lain yang dipahami oleh siswa.  
 
2. Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Nomor 2 
Soal nomor 2 
Gunakanlah metode eliminasi untuk menentukan penyelesaian SPLDV berikut. 
a. x + y = 7 
2x + y = 9 
 
b. 2x + 3y = 1 
 x – y = –2 
 
Jawaban 
a. Langkah pertama, menghilangkan salah satu variabel dari SPLDV tersebut. 
Misalkan, variabel y yang akan dihilangkan maka kedua persamaan harus 
dikurangkan. 
x  +  y = 7 
2x + y = 9    –  
– x    = – 1 
   x    = 2 
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Diperoleh nilai x = 2. 
Langkah kedua, menghilangkan variabel yang lain dari SPLDV tersebut, yaitu 
variabel x. Perhatikan koefisien x pada SPLDV tersebut tidak sama. Jadi, harus 
disamakan terlebih dahulu. 
x  +  y = 7      x2       2x + 2y = 14 
2x + y = 9      x1       2x +  y  =  9 
 
Kemudian, kedua persamaan yang telah disetarakan dikurangkan. 
2x + 2y = 14 
2x +  y  =  9 
           y = 5 
Diperoleh nilai y = 5 
Langkah ketiga, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. 
Diperoleh nilai x = 2 dan y = 5. Jadi, Hp = {(2, 5)}. 
b. Langkah pertama, menghilangkan salah satu variabel dari SPLDV tersebut. 
Misalkan, variabel x akan dihilangkan, namun, koefisien x harus disetarakan dulu. 
2x + 3y = 1       x1       2x + 3y = 1 
 x – y  = – 2      x2       2x  - 2y = -4 
 
Setelah koefisien x setara, kemudian dikurangkan 
2x + 2y = 14 
2x +  y  =  9 
           y = 5 
Diperoleh nilai y = 5 
Langkah ketiga, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. 
Diperoleh nilai x = 2 dan y = 5. Jadi, Hp = {(2, 5)}. 
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c. Langkah pertama, menghilangkan salah satu variabel dari SPLDV tersebut. 
Misalkan, variabel x akan dihilangkan, namun, koefisien x harus disetarakan dulu. 
2x + 3y = 1       x1       2x + 3y = 1 
 x – y  = – 2      x2       2x  - 2y = -4 
Setelah koefisien x setara, kemudian dikurangkan 
Langkah ketiga, menentukan penyelesaian SPLDV tersebut. Diperoleh nilai x = –
1dan y = 1. Jadi, Hp = {(–1, 1)}.  
a. Kesalahan Konseptual 
Soal nomor dua merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 38,571%, dimana dari 35 siswa ada 9 siswa yang melakukan 
kesalahan konseptual.  Rata-rata siswa melakukan kesalahan karena tidak menguasai 
metode eliminasi dengan benar. Contoh kesalahan tersebut bisa dilihat dari hasil 
pekerjaan siswa di bawah ini: 
SP-28 
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Berdasarkan hasil pekerjaan SP-28 di atas terlihat bahwa siswa belum 
memahami konsep eliminasi dengan baik. Pada eliminasi x yang dilakukan SP-24, 
bukannya menghilangkan variabel dengan mengurangkan persamaan x+y = 7 dengan 
2x+y = 9 tetapi SP-24 menggunakan penjumlahan operasi aljabar, begitu pula pada 
eliminasi y, sehingga soal tidak bisa diselesaikan dengan benar. Seharusnya siswa 
melakukan pengurangan pada kedua persamaan tersebut, sebab tanda dari kedua 
persamaan tersebut yakni plus (+), ketikan berbeda tanda dari kedua persamaan yang 
ingin dioperasikan maka dikurangkan. 
a. Kesalahan Prosedural 
Soal nomor dua merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 38,571%, dimana dari 35 siswa ada 19 siswa yang 
melakukan kesalahan konseptual. Kesalahan prosedural paling banyak dilakukan 
siswa pada item soal ini. Kesalahan prosedural yang paling banyak dilakukan oleh 
siswa adalah kesalahan prosedural yang berhubungan dengan materi prasyarat, yaitu 
kesalahan dalam melakukan operasi perkalian, operasi pembagian, operasi 
penjumlahan dan operasi pengurangan dalam menyelesaikan soal. Salah satu contoh 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang berhubungan dengan materi prasyarat 
dapat dilihat dari gambar berikut. 
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SP-04 : Siswa salah dalam melakukan operasi hitung aljabar 
 
 
 
 Berdasarkan pekerjaan SP-04 di atas terlihat bahwa siswa belum mampu 
menentukan operasi aljabar dimana pada operasi tersebut melibatkan tanda (-). 
Contoh kesalahan yang dilakukan siswa menuliskan 1-(-4) = -3 yang seharusnya 
jawabannya adalah 5. Sangat jelas bahwa siswa ketika melakukan pengurangan 
tersebut seolah mengabaikan tanda mines (-) pada angka 4 (-4). 
3. Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Nomor 3 
Soal nomor 3 
Harga 1 kg beras dan 4 kg minyak goreng Rp14.000,00. Sedangkan harga 
2 kg beras dan 1 kg minyak goreng Rp10.500,00. Tentukan: 
a. Model matematika dari soal tersebut, 
b. Harga sebuah beras dan minyak goreng, 
c. Harga 2 kg beras dan 6 minyak goreng. 
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Jawaban 
 
 
• Subtitusikan nilai x pada persamaan (3) ke persamaan (2). 
2x + y                      = 10.500 
2 (14.000 – 4y) + y = 10.500 
28.000 – 8y + y      = 10.500 
a.  Misalkan: 
 harga 1 kg beras = x 
 harga 1 kg minyak goreng = y 
maka dapat dituliskan: 
1x + 4y = 14.000 
2x + 1y = 10.500 
Diperoleh model matematika: 
x + 4y = 14.000 
2x + y = 10.500 
 
b. Untuk mencari harga satuan beras minyak goreng, tentukan penyelesaian 
SPLDV tersebut. Dengan menggunakan metode subtitusi, diperoleh: 
x + 4y = 14.000 … (1) 
2x + y = 10.500 … (2) 
• menentukan variabel x dari persamaan (1) 
x + 4y = 14.000 
2x + y = 10.500 
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–8y + y                   = 10.500 – 28.000 
–7y                         = –17.500 
y                             = 2.500 … (4) 
• Subtitusikan nilai y pada persamaan (4) ke persamaan (2). 
2x + y            = 10.500 
2x + (2.500) = 10.500 
2x                 = 10.500 – 2.500 
2x                 = 8.000 
x                   = 4.000 
• menentukan nilai x dan y. 
Dari uraian tersebut diperoleh: 
x = harga 1 kg beras = Rp4.000,00 
y = harga 1 kg minyak goreng = Rp2.500,00 
 
c.Harga 2 kg beras  =  2   x  4.000 =  8.000 
   Harga 6 kg minyak  = 6  x  2.500 = 15.000 
 
 
a. Kesalahan Konseptual 
Soal nomor tiga merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 37,142%, dimana dari 35 siswa ada 13 siswa yang 
melakukan kesalahan konseptual.. Pada soal nomor 3 ini kebanyakan siswa salah 
memahami mana yang dimaksud model matematika, sehingga pada bagian 
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pertanyaan “Tentukan model matematika dari soal tersebut” ada yang menjawab 
“model eliminasi” adapula hanya menuliskan yang diketahui dari soal tersebut. 
Contoh kesalahan konseptual yang dilakukan oleh siswa terlihat pada gambar berikut : 
 
SP-01 
 
 
 
 
 
 
 
 
SP-31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan hasil pekerjaan SP-31 terlihat bahwa siswa tidak menuliskan model 
matematika dari soal sebagaimana semestinya, SP-31 hanya menuliskan bahwa model 
matematika dari soal tersebut adalah eliminasi dan subsitusi, beberapa siswa juga melakukan 
langkah sebagaimana SP-31. Dari pengamatan peneliti setelah melihat hal ini dapat 
disimpulkan bahwa siswa tidak mengerti apa yang dimaksud soal dan tidak memahami apa 
itu model matematika. Adapun SP-01 melakukan kekeliruan dalam menuliskan model 
matematika sesuai dengan tema yakni SPLDV, siswa seolah hanya menuliskan yang 
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diketahui dari soal tersebut bukan bentuk umum dari SPLDV. Menurut wawancara singkat 
kami dengan SP-01, ketika ditanya yang mana jawaban soal 4.a ? SP-01 menunjuk 
sebagaimana gambar yang tertera di atas. Beberapa siswa juga melakukan langkah yang sama. 
b. Kesalahan Prosedural  
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 45,714%, dimana dari 35 siswa ada 16 siswa yang 
melakukan kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural yang paling banyak 
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan prosedural yang berhubungan dengan materi 
prasyarat, yaitu kesalahan dalam melakukan operasi perkalian, operasi pembagian, 
operasi penjumlahan dan operasi pengurangan dalam menyelesaikan soal. Salah satu 
contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang berhubungan dengan materi 
prasyarat dapat dilihat dari gambar berikut. 
SP-22: Kesalahan prosedur dalam melakukan operasi hitung aljabar. 
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Jika diperhatikan kesalahan di atas terlihat bahwa siswa melakukan kekeliruan 
yang tidak sadari, dan setelah dikonfirmasi melalui wawancara, SP-22 menjawab, 
“oh iya, lupa kalau ini operasi pengurangan”. Dari penggalan wawancara siswa ini, 
terlihat bahwa siswa terburu-buru dan tidak tepat dalam mengerjakan soal sehingga 
mempengaruhi langkah selanjutnya.  
 
4. Kesalahan Konseptual dan Prosedural Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Nomor 4 
Soal nomor 4 
Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari. Sedangkan jumlah umur mereka adalah 
43 tahun. Tentukanlah umur masing-masing. 
Jawaban  
a.  Misalkan:  
umur Sani = x tahun 
umur Ari = y tahun 
maka dapat dituliskan: x = 7 + y 
Diperoleh model matematika: 
x – y = 7 
x + y = 43 
b. Untuk menghitung umur masing-masing, tentukan SPLDV tersebut. 
Dengan menggunakan metode eleminasi, diperoleh: 
• menghitung variabel x 
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   x – y = 7 
   x + y = 43 
   -2y      = -36 
      y      = 18 
 
 menghilangkan variabel 
x – y = 7 
  x + y = 43   + 
  2x     = 50 
     x    = 25 
 menentukan nilai x dan y 
Dari uraian tersebut, diperoleh:  
x = umur Sani = 25 tahun 
y = umur Ari = 18 tahun 
 
a. Kesalahan Konseptual 
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 45,714%, dimana dari 35 siswa ada 16 siswa yang 
melakukan kesalahan konseptual.. Siswa tidak mampu memahami konsep soal cerita 
serta kesulitan dalam menerapkan metode eliminasi pada soal cerita. Contoh 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa adalah : 
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SP-22 
 
 
 
 
Berdasarkan jawaban SP-22 di atas terlihat bahwa metode yang digunakan 
dalam pemecahan masalah pada soal cerita yakni metode eliminasi. Pada eliminasi x 
yang dilakukan siswa diperoleh umur Ari yakni 18,  hanya saja SP-05 tidak 
melanjutkan pada eliminasi y untuk mendapatkan jawaban umur Sani, sementara itu 
SP-22 memberi kesimpulan umur Sani 43 dari 18+7=25+18=43. Hal ini 
menunjukkan bahwa SP-22 belum memahami konsep eliminasi dengan baik.  
a. Kesalahan Prosedural  
Soal nomor satu merupakan soal dengan jumlah kesalahan konseptual  yang 
dilakukan siswa sebesar 51,428%, dimana dari 35 siswa ada 18 siswa yang 
melakukan kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural yang paling banyak 
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan prosedural yang berhubungan dengan 
langkah-langkah penyelesaian dari soal cerita, ketidakteraturan siswa dalam 
memecahkan masalah menjadi masalah dalam memperoleh hasil yang diinginkan, 
pun juga operasi penjumlahan serta pengurangan operasi aljabar masih menjadi 
masalah bagi siswa. Salah satu contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang 
berhubungan dengan materi prasyarat dapat dilihat dari gambar berikut. 
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SP-28 
 
 
 
Berdasarkan jawaban SP-28 di atas terjadi dua kesalahan prosedur yang 
dilakukan siswa, yakni pada operasi pengurangan aljabar siswa tidak menuliskan 
hasil dari y-(-y) dan yang terbaca di atas adalah 0 sementara angka 2 seolah ada 
begitu saja sementara SP-28 memberikan jawaban umur Sani 25 dari 48+7, dan disini 
terjadi kesalahan operasi penjumlahan. Secara umum siswa pada hal ini melakukan 
kesalahan dalam langkah penyelesaian. 
C. Data Hasil Wawancara 
Metode wawancara merupakan metode bantu yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memastikan jenis 
kesulitan yang dialami siswa serta untuk mengetahui penyebab kesulitan tersebut. 
Karena keterbatasan yang dimiliki peneliti, serta terdapatnya keseragaman dalam 
beberapa jawaban siswa maka dipilih 4 dari 35 siswa menjadi narasumber wawancara 
berdasarkan jumlah kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa. 
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1. SP-22 
 
 
 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SP-22, kesalahan yang 
dilakukan siswa pada soal nomor 4 adalah kesalahan pada langkah atau prosedur pada 
soal cerita, langkah penyelesaiannya pun tidak beraturan. Siswa hanya menduga 
jawaban dari pertanyaan umur Sani yakni 25 tahun  setelah mendapatkan jawaban 
dari umur Ari yakni 18 tahun. Setelah ditanya “yang mana umur sani disini de”, 
jawabannya “25 tahun kak”. “Terus kenapa langkahnya tidak jelas begini”, 
jawabannya “itu untuk membuktikan ji kak, kan diketahui mi jumlah umurnya 43 na 
saya dapat mi juga umur Ari 18, jadi 43- 18 = 25 inimi umurnya Sani. Agak bingung 
ka juga kalau soal cerita kak”. Faktor metode guru dalam menjelaskan mata 
pelajaran SPLDV terlebih pada soal cerita sangat berpengaruh pada pemahaman 
siswa  terhadap bahasan ini sebab untuk memahamkan tentang soal cerita siswa harus 
diajak berfikir tentang kehidupan real. Selain itu penyebab kesalahan juga ada karena  
siswa tersebut tidak bergairah dalam pelajaran matematika.  “jawaban nomor 4 ini de 
harus menggunakan proses matematis atau menggunakan rumus yang ada, bukan 
diduga-duga jawabannya, adik suka dengan matematika?”. Jawaban “dari SD saya 
susah belajar matematika kak, selalu tidak konsentrasi”. 
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2. SP-24 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SP-24 diketahui bahwa siswa 
melakukan kesalahan dilangkah awal soal nomor 1 yakni pada saat menyelesaikan 
persamaan, Ketika ditanya “mengapa jawabannya begini de” jawabannya “tidak 
konsen ka kak“, pertanyaan berikutnya “kalau adik belajar matematika suka diulang 
ngak kalau di rumah” jawabannya “tidak kak, jarang sekali ka’ buka kembali bukuku, 
di sekolah pi”. Rasa minat yang  kurang dalam belajar matematika membuat siswa ini 
tidak memperhatikan pelajaran ini ketika dijelaskan, akhirnya konsep dasar yang 
harusnya telah difahami diawal menjadi tidak difahami, kurang latihan juga menjadi 
salah satu sebabnya, siswa tersebut hanya membuka pelajaran matematika ketika di 
sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
84 
 
3. SP-28 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan SP-28, kesalahan yang 
dilakukan siswa pada soal nomor 2 yaitu pada saat melakukan operasi hitung aljabar, 
kurangnya siswa menguasai kosnsep menyebabkan siswa melakukan kesalahan. 
Ketika ditanya “yang mana disini yang menunjukkan proses eliminasi de?” sambil 
menunjuk operasi penjumlahan seperti di atas siswa menjawab “ini kak”, dari 
jawaban tersebut jelas siswa tidak memahami konsep eliminasi, dimana apabila 
tandanya sama (+) maka dikurangkan dan apabila tandanya berbeda (+) dan (-) maka 
dikurangkan. “Tidak pernah dijelaskan begitu kak”, namun kata teman di 
sampingnya “iihh pernah gank”. Hal ini menunjukkan adanya konsentrasi dan 
kefokusan  yang lemah pada saat pelajaran ini dijelaskan, sehingga pemahaman siswa 
menjadi parsial. 
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4. SP-31 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan SP-31, dinyatakan 
bahwa siswa belum mengerti model matematika dalam hal ini SPLDV. SP-31 
melakukan kesalahan pada soal nomor 3 seperti yang ditampilkan di atas. Siswa salah 
pada penentuan model matematika. Setelah ditanya mengapa soal tersebut tidak bisa 
diselesaikan dengan benar, jawabannya “begitu ji memang kutau kak dibilang model 
matematika, subsitusi dan eliminasi”.  
Materi SPLDV yang berkaitan dengan soal cerita bisa difahami siswa  
tergantung pada kelihaian guru dalam menggunakan metode yang tepat, sebab ini 
berkaitan pada aplikasi matematika pada kehidupan sehari-hari. Selain SP-31 belum 
memahami konsep model matematika, ia juga kesulitan dalam membuat modelnya. 
D. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kesalahan 
Penyebab dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa terbagi menjadi dua 
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Sebagaimana teori yang telah dipaparkan 
pada bab 2 bahwa faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa dan 
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa.  Berdasarkan 
wawancara singkat terhadap 4 siswa dengan kategori pemilihan siswa yang paling 
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banyak melakukan kesalahan terlihat bahwa minat belajar pada siswa sangat 
berpengaruh pada saat mengerjakan soal-soal matematika khususnya SPLDV. 
1. Faktor Internal 
a) Kematangan  
Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh pertumbuhan mentalnya. 
Kemampuan intelegensi yang baik tanda kematangan berfikir. Mengajarkan sesuatu 
pada siswa dapat dikatakan berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah 
memungkinkan dan potensi potensi jasmani serta rohaninya telah matang untuk 
menerima hal yang baru. 
b) Latihan dan Ulangan  
Oleh karena telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, maka kecakapan 
dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat menjadi semakin dikuasai. Sebaliknya 
tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau 
berkurang. Oleh karena latihan dan seringkali mengalami sesuatu, maka seseorang 
dapat timbul minatnya pada sesuatu.  
c) Motivasi  
Motivasi merupakan pendorong bagi siswa untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi dapat mendorong seseorang, sehingga akhirnya orang itu menjadi spesialis 
dalam bidang ilmu pengetahuan tertentu. Tidak mungkin seseorang mau berusaha 
mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya jika ia tidak mengetahui betapa penting 
dan faedahnya hasil yang akan dicapai dari belajarnya bagi dirinya. 
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2.  Faktor Eksternal  
a) Faktor Guru  
Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan mengembangkan minat 
diri siswa. Segala penampilan seseorang guru yang tersurat dalam kompetensi guru 
sangat mempengaruhi sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu terdiri dari 
kompetensi personal yaitu kompetensi yang berhubungan dengan kepribadian guru 
dan kompetensi professional yaitu kemampuan dalam penguasaan segala seluk beluk 
materi yang menyangkut materi pelajaran, materi pengajaran maupun yang berkaitan 
dengan metode pengajaran. Hal demikian ini dapat menarik minat siswa untuk belajar, 
sehingga mengembangkan minat belajar siswa.  
b) Faktor Metode  
Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode pengajaran yang digunakan 
oleh guru. Menarik tidaknya suatu materi pelajaran tergantung pada kelihaian guru 
dalam menggunakan metode yang tepat sehingga siswa akan timbul minat untuk 
memperhatikan dan tertarik untuk belajar  
c) Faktor Materi Pelajaran  
Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila bermakna bagi diri siswa, 
baik untuk kehidupan masa kini maupun masa yang akan datang menumbuhkan 
minat yang besar dalam belajar. Berbagai faktor tersebut saling berhubungan erat dan 
dapat pula bersama-sama mempengaruhi minat belajar siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil analisis data, penulis dapat menyimpulkan  
sebagai berikut: 
1. Persentase kesalahan konseptual yang dilakukan siswa yakni 38,571%. 
Rincian persentase kesalahan tiap item soal pada kesalahan konseptual adalah 
soal nomor 1 yakni 45,714%, soal nomor 2 yakni 25,714%, soal nomor 3 
yakni 37,142%, soal nomor 4 yakni 45,714%, 
2. Persentase kesalahan prosedural yang dilakukan siswa sebesar 49,285%. 
Rincian persentase kesalahan tiap item soal pada kesalahan konseptual yaitu 
pada soal nomor 1 yakni 42,857%, soal nomor 2 yakni  54,285%, soal nomor 
3 yakni  45,714%, soal nomor 4 yakni 51,428%.  
3.  Adapun faktor penyebab kesulitan belajar matematika yang dialami siswa, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal siswa meliputi kematangan 
intelegensi siswa yang membuatnya lambat memahami pelajaran dan kurangnya 
latihan di rumah. Faktor eksternal penyebab kesalahan meliputi metode yang 
digunakan guru dalam menyampaikan materi SPLDV belum bisa menarik minat 
siswa olehnya masih ada siswa yang tidak fokus pada saat menerima pelajaran. 
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B. Saran 
Merujuk dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Siswa sebaiknya dapat mengupayakan agar menaruh minat pada pelajaran 
matematika, mengingat bahwa matematika merupakan dasar dari segala 
disiplin ilmu berarti belajar matematika merupakan batu loncatan untuk 
lebih mudah memahami pelajaran lain. 
2. Diharapkan agar guru mata pelajaran dapat menyesuaikan cara 
mengajarnya dengan kemampuan belajar siswa guna menarik minat 
belajar siswa. 
3. Guru hendaknya senantiasa memberikan tugas untuk dikerja di rumah agar 
siswa tidak hanya mengandalkan latihan di sekolah saja. 
4. Memotivasi siswa setiap mengerjakan latihan agar tidak ada rasa pesimis 
yang membuat mereka tidak melanjutkan proses pengerjaan tugas. 
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K P K P K P K
1 Aliya Ikmal Khairunnisa 1 1
2 Aisyah 1
3 Alya Putri Isfani 1 1 1 1
4 Salsabila Aulia Rusli 1 1 1 1
5 Dewi Eka Safitri
6 Dewi Pebrianti 1 1 1 1
7 Widya Kusumawardani 1 1 1 1
8 Fikriyyah S. 1
9 Fitrianti Abidin 1 1
10 Rif'ah Fifa R. 1 1
11 Khairunnisa 1 1
12 Mutia Azfira 1 1 1 1
13 Maya Masyita 1 1 1 1
14 Mutmainnah 1 1
15 Muti'ah Amalia 1 1 1 1
16 Nurfadhila M.
17 Nurul Annisa 1 1 1 1 1
18 Nurul Lathifa 1 1 1
19 Nurul Aulia Putri 1 1
20 Nuralfia 1 1 1 1
21 Putri Wulandari 1 1 1
22 Humaira Basmawati 1 1 1 1 1 1
23 Vina Maulidya 1
24 Farah Alfia Fitri 1 1 1 1 1 1
25 Zahra Muflia 1
26 Athifa Juam'in 1 1 1 1
27 Sagita Ramadhani 1 1 1 1
28 St.Adila Amini 1 1 1 1 1 1
29 St. Faiqah Nursyifani 1 1 1 1
30 Nik'mawati Jihan 1 1
31 St. Aprilia Hadju 1 1 1 1 1
32 St. Hadira 1 1 1 1
33 Syifa Melati 1 1
34 Hikmah Aprianti 1 1
35 Hazhiya Azima 1
Jumlah 16 16 9 19 13 16 16
Analisis Kesalahan pada Tiap Item Soal
No. Nama
Jenis Kesalahan
1 2 3 4
Tingkat Kesalahan Siswa Berdasarkan total Kesalahan Secara Keseluruhan
Jenis Kesalahan %
konseptual 38,571
prosedural 49,285
jml kesalahan max kesalahan
54 140
69 140
P K P
1 0 3 3
1 1 1 2
2 2 4 1
3 1 4
1 0 1 1
3 1 5
1 3 2 5
1 0 2 2
1 1 2
1 1 2
1 1 2
2 2 4
1 2 3 5
1 0 3 3
1 2 3 5
0 0 0
2 3 5
3 0 3
2 0 2
2 2 4
1 2 3
1 3 4 7
1 1 1 2
1 3 4 7
0 1 1
1 2 3 5
1 2 3 5
1 4 3 7
1 2 3 5
1 2 1 3
1 2 4 6
2 2 4
0 2 2
0 2 2
1 0 2 2
18 54 69 123
Analisis Kesalahan pada Tiap Item Soal
Jenis Kesalahan
Jumlah
Total4
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